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Peneliatian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kemampuan menghafal al-
Qur’an santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga yang tidak diajar dengan 
metode One Day One Ayat, 2) mengetahui kemampuan menghafal al-Qur’an santri 
Rumah Tah}fiz}h Da>r al-Qur’an Pallangga yang diajar dengan metode One Day One 
Ayat, 3) mengetahui efektivitas penerapan metode One Day One Ayat terhadap 
kemampuan menghafal al-Qur’an bagi santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an 
Pallangga. 
Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas A (santri mukim) sebanyak 20 
orang dan kelas B (santri kalong) sebanyak 20 orang. Sedangkan sampel penelitian 
yaitu seluruh santri kelas A dan B. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik nonprobability sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan 
instrumen tes. Data yang terkumpul diolah dengan menggunankan analisi statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan analisis data hasil tes hafalan al-Qur’an, diperoleh peningkatan 
kemampuan menghafal al-Qur’an sebelum dan setelah penerapan MetodeOne Day 
One Ayat di Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga Kabupaten Gowa yaitu 
meningkat dari nilai rata-rata 34,15 menjadi 42,20. Data ini didukung dengan uji 
hipotesis dan uji efektif dengan diperoleh nilai sig.(2-tailed) = 0,007<0,05 dan nilai 
R = 0,86<1. Hal ini menunjukkan bahwa Metode One Day One Ayat efektif dalam 
meningkatkan  kemampuan menghafal santri. 
Implikasi pada penelitian ini adalah diharapakan melalui metode ini santri 
dapat meningkatkan hafalan al-Qur’annya dengan lebih efektif dan efisien. Selain 
itu, guru/pembina dapat menggunakan metode ini dengan maksimal supaya yang 






A. Latar Belakang 
 Secara khusus metode dapat diartikan sebagai cara yang tepat dan cepat 
dalam pengajaran. Seperti halnya dalam proses pembelajaran, metode sendiri juga 
memiliki peranan penting dalam proses menghafal al-Qur’an, karena proses 
menghafal al-Qur’an juga adalah bagian dari pembelajaran dan tentulah banyak hal 
yang perlu dipelajari dalam proses menghafal al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an akan 
terasa lebih mudah dan menyenangkan bila ditunjang dengan sebuah metode yang 
disesuaikan dengan kondisi para penghafal al-Qur’an. 
 Metode One Day One Ayat adalah metode yang mudah dan menyenangkan 
untuk diimplementasikan dalam proses menghafal al-Qur’an. Menghafalkan satu 
hari satu ayat yang dimaksudkan di sini adalah bukan berarti hanya ayat yang kita 
hafal, namun lebih dari itu. Mencakup di dalamnya yaitu, hukum-hukum bacaan, 
makha>rij al-h}uru>f, dan juga terjemahannya.  
 Metode ini sesuai dengan peringatan dari Allah swt.kepada Nabi Muhammad 
saw. untuk tidak tergesa-gesa dalam menghafalkan al-Qur’an, Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Qiya>mah/75: 16-19. 
ِِِِوبِكِّرَحُتَِلَۦِِِِوبَِلَجعَتِلَِكَناَسِلٓۦِٔ١ُِِوَعمَجِاَنيَلَعِ َّنِإۥَُِِوناَءرُقَوۥِٔ١َِِّتٱَفُِوََٰنأَر َقِاَذِإَفَُِوناَءرُقِعِبۥِٔ١َُِِِّمث
يَلَعَِّنِإَُِوناَي َبِاَنۥِٔ١ِ,ة ماي ق لاِةروس[ٔ١-ٔ١] 
Terjemahnya: 
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Quran karena hendak 
cepat-cepat (menguasai)nya, Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya, 









Secara bahasa, one day berarti satu hari. Sedangkan one ayat berarti satu 
ayat. Sehingga secara istilah dapat dikatakan bahwa One Day One Ayat adalah 
suatu teknik menghafal al-Qur’an dengan cara satu hari satu ayat. Metode ini 
dikembangkan berdasarkan multiple intelligences (kecerdasan majemuk) pada diri 
manusia, antara lain cerdas visual (cerdas penglihatan/rupa), cerdas auditori (cerdas 
pendengaran), kecerdasan verbal-linguistik (kecerdasan bahasa), kecerdasan 
kinestetik (cerdas memahami tubuh), serta cerdas interpersonal (cerdas sosial).2 
 Dilihat dari namanya yang memiliki arti satu hari satu ayat, maka banyak 
yang beranggapan bahwa metode ini adalah metode yang sangat mudah, karena 
mereka berasumsi bahwa dengan metode ini tidak diperlukan usaha yang keras 
dalam menghafal al-Qur’an, sebab dalam satu harinya hanya menghafalkan satu 
ayat saja. 
 Menghafal al-Qur’an satu hari satu ayat adalah metode termudah dari 
metode yang pernah ada selama ini. Pesantren Da>r al-Qur’an adalah pelopor yang 
menggagas metode ini. Bobot menghafal satu hari satu ayat memang terlalu sedikit 
jika dibandingkan dengan kapasitas memori otak manusia. 
Metode One Day One Ayat mulai diterapkan di Pesantren Tah}fiz} Sekolah 
Da>r al-Qur’an Internasional pada tahun 2008. Program Pembibitan Penghafal al-
Quran (PPPA) Da>r al-Qur’an merupakan lembaga amil sedekah yang fokus pada 
program pemuliaan al-Qur’an. Pemuliaan ini dilakukan melalui program pembibitan 
                                                 
1
Departemen  Agama  RI., al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 
2005), h. 577. 
2
Masagus A. Fauzan dan Farid Wajdi, Quantum Tahfiz (Siapa Bilang Menghafal al-Qur’an 





kader penghafal Qur’an yang disemai melalui Pondok Pesantren Tah}fiz} Qur’an, 
Rumah Tah}fiz}, dan Rumah Qur’an. Tidak hanya itu, PPPA Da>r al-Qur’an yang 
digagas oleh Ustaz Yusuf Mansur ini juga melayani masyarakat untuk belajar 
membaca dan menghafal Qur’an melalui Program Qur’an Call 500 311. Menurut dai 
muda kelahiran Betawi ini, cara mudah menghafal Qur’an yang disosialisasikan 
PPPA Da>r al-Qur’an adalah metode One Day One Ayat, yaitu menghafal Qur’an 
sehari satu ayat. Kalau ayatnya pendek-pendek bisa sekaligus 10 ayat sehari, 
sehingga tidak mustahil setiap orang yang tekun akan mampu hafal 30 juz'.
3
  
 Menghafal al-Qur’an sangatlah penting karena merupakan suatu sikap dan 
aktivitas yang mulia, dengan menghafal al-Qur’an berarti seseorang dapat memiliki 
segala kunci kebaikan karena al-Qur’an adalah pedoman hidup seluruh manusia 
secara umum, dan Umat Islam secara khususnya. Memiliki kemampuan menghafal 
al-Qur’an, jelas merupakan harapan yang paling tidak, pernah terlintas di hati setiap 
muslim. Betapa tidak, selain memiliki kemuliaan sebagai penjaga (al-H{afiz}) 
Kalamulla>h, ternyata para penghafal al-Qur’an juga mendapat anugerah. Mulai dari 
jaminan syafaat di akhirat kelak, hingga derajat sebagai Ahlulla>h, yakni mereka 
yang memiliki kedudukan sangat dekat di sisi Allah swt.
4
 
 Alangkah besar manfaat yang dapat diperoleh oleh seorang hamba yang 
mentadabburi, terlebih bila dia juga menghafalkan serta mampu untuk 
mengamalkan al-Qur’an, berupa pengetahuan yang dapat membimbingnya untuk 
                                                 
3
DamanhuriZuhri, ‚PPPA Da>r al-Qur’an Cetak Penghafal al-Qur’an‛, Khazanah Republika. 
18 Februari 2013. http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/13/02/18/mif7p2-
pppa-daarul-quran-cetak-penghafal-alquran-1 (28 April 2018). 
4
Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghafal al-Qur’an (Cet. VIII; Solo: Insan 





menghasilkan kebaikan di dunia dan akhirat, serta kemuliaan akan disandingkan 
pada dirinya, sebab para penghafal al-Qur’an adalah keluarga-keluarga Allah swt. 
 Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa menghafalkan al-Qur’an adalah sebuah 
aktivitas mulia yang memiliki berbagai macam keutamaan, dan perlu diketahui 
bahwa dalam menghafalkan al-Qur’an juga dibutuhkan metode sebagai cara yang 
dilakukan agar dapat memudahkan keberlangsungan proses menghafal al-Qur’an. 
 Hampir tidak dapat ditentukan metode menghafal al-Qur’an yang khusus 
untuk menghafal al-Quran karena hal ini kembali kepada selera penghafal itu 
sendiri.Ada banyak metode yang dapat diterapkan oleh para penghafal al-Qur’an 
sebagai cara yang ditempuh untuk memudahkan dalam menghafal al-Qur’an, seperti 
metode ‘Azam, metode Fahmul Mah}fuz}, metodeTiqra>rul Mah}fuz}, metode Kita>bul 
Mah}fuz}, metode Isati’amul Mah}fuz}, dan masih banyak metode lainnya yang dapat 
memudahkan seseorang untuk menghafalkan al-Qur’an. 
 Hal ini menjadi bukti betapa keistimewaan terbesar al-Qur’an adalah 
menjadi satu-satunya kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di dunia ini 
dengan berbagai metode yang dapat diterapkan sebagai sarana untuk mempermudah 
proses menghafalkan al-Qur’an. Tidak satupun kitab suci yang dihafalkan bagian 
surat, kalimat, huruf dan bahkan harakatnya seperti al-Qur’an. Ia diingat di dalam 
hati dan pikiran para penghafalnya. Ini dapat dibuktikan sekaligus dimaklumi, 
karena al-Qur’an adalah kitab yang terjaga bahasanya dan telah dijamin oleh Allah 









ِِْحَنِاَّنِإِْلَّز َنُِنِْكِّذلٱِاَنُِوَلِاَّنِإَوَِرۥَِِنُوظِف ََٰحَل١ِ,رجحلاِةروس[١] 
Terjemahnya: 




 Ayat ini merupakan garansi dari Allah swt. bahwa Dia akan menjaga al-
Qur’an. Salah satu bentuk realisasinya adalah Allah swt. mempersiapkan manusia-
manusia pilihan yang akan menjadi penghafal al-Qur’an dan penjaga kemurnian 
kalimat serta bacaannya. Sehingga, jika ada musuh Islam yang berusaha mengubah 
atau mengganti satu kalimat atau satu kata saja, pasti akan diketahui, sebelum 
semua itu beredar secara luas di tengah masyarakat Islam.
6
 
 Menghafal al-Qur’an bukanlah hal yang mustahil dan merupakan ibadah 
yang sangat dianjurkan. Bagi orang Islam yang ingin melakukannya, Allah telah 
memberi garansi akan mudahnya al-Qur’an untuk dihafalkan. Dorongan untuk 
menghafal al-Qur’an sendiri telah dijelaskan dalam al-Qur’an. Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Qamar/54: 22. 
ِْدَقَلَوِِْرَّسَيِْرُقلٱَِانِْكِّذلِلَِناَءِْلَه َفِِرِِْنِمٍِِرِكَّدُّمِٕٕ[ر مق لاةروس,ٕٕ]ِ
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran.
7
 
 Allah swt. telah menyebutkan ayat ini sebanyak 4 kali dalam surah al-
Qamar, untuk menegaskan bahwa Allah swt. benar-benar telah memudahkan lafadz 
al-Qur’an untuk dibaca dan dihafalkan serta mudah untuk dipahami maknanya. Juga 
                                                 
5
Departemen  Agama  RI., al-Quran dan Terjemahnya, h. 262. 
6
Nur Faizin Muhith, Semua Bisa Hafal al-Qur’an (Surakarta: al-Qudwah, 2013), h. 13-14 
7





mudah untuk ditadabburi (dihayati) bagi siapa saja yang ingin mengamati pelajaran 
darinya. 
 Ayat yang telah dijelaskan di atas memang menjadi jaminan dari Allah swt. 
bahwa al-Qur’an telah dimudahkan untuk dipahami bahkan dihafalkan, namun 
kenyataannya, seseorang yang ingin mulai menghafalkan al-Qur’an akan kewalahan 
bila hanya bermodalkan niat saja.  
 Mengetahui betapa mulianya al-Qur’an dengan segala jaminan yang telah 
Allah swt. janjikan bagi para pengembannya, maka disini penyusun tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang metode One Day One Ayat yang mudah diterapkan 
dalam setiap jenjang umur, baik jenjang anak-anak, remaja, sampai kepada orang 
tua. 
 Penggunaan metode yang tepat dalam menghafal al-Qur’an akan 
memudahkan santri untuk cepat menghafal al-Qur’an. Metode One Day One Ayat 
ini secara khusus diterapkan pada setiap RumahTah}fiz} Da>r al-Qur’an, namun 
peneliti menemukan fakta di lapangan bahwa ada salah satu cabang dari Tah}fiz} Da>r 
al-Qur’an yang belum menerapkan metode ini, tepatnya berada di Pallangga Kab. 
Gowa. 
Bukan menjadi sebuah rahasia lagi bahwa kebanyakan pengahafal lebih 
memokuskan diri dalam memperbanyak kuantitas hafalan, namun jarang yang 
memperhatikan bagaimana untuk menjaga kualitas hafalan. Sebagaimana kenyataan 
yang peneliti temukan di lapangan ketika ditanyan tentang hukum bacaan dari ayat-
ayat yang mereka bacakan dan hafalkan, mereka hanya dapat tersipu malu dan 
mengatakan bahwa mereka hanya sekedar menghafal tanpa mempelajari hukum 






 Setelah mengetahui betapa dahsyatnya metode ini karena tergolong sangat 
mudah untuk diterapkan bahkan di berbagai jenjang umur serta mendapati sebuah 
kenyataan yang terjadi di lapangan, maka penyusun merasa perlu melakukan 
penelitian tentang bagaimana pengaruh metode ini terhadap peningkatan 
kemampuan menghafal al-Qur’an bagi santri Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga Kab. 
Gowa.  
B. Rumusan Masalah 
Fokus penelitian yang dikaji adalah menyangkut menghafal al-Qur’an 
dengan penerapan metode One Day One Ayat di Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an 
Pallangga Kabupaten Gowa. Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan menghafal al-Qur’an santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-
Qur’an Pallangga yang tidak diajar dengan metode One Day One Ayat? 
2. Bagaimana kemampuan menghafal al-Qur’an santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-
Qur’an Pallangga yang diajar dengan metodeOne Day One Ayat?  
3. Apakah penerapan metode One Day One Ayat efektif atau berpengaruh 
terhadap kemampuan menghafal al-Qur’an bagi santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-
Qur’an Pallangga Kab. Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis menurut Sugiyono adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 





baru didasarkan pada teori yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
8
 
Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data. Sesuai 
dengan rumusan masalah, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Metode One Day One Ayat efektif dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal al-Qur’an bagi santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’anPallangga Kab. Gowa. 
D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
Definisi operasional variable dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variable-variabel yang diperhatikan. Agar tidak menimbulkan 
kesalahan dalam pembahasan maka diberikan batasan judul dan ruang lingkup 
penelitian sebagai berikut: 
1. Metode One Day One Ayat 
Metode One Day One Ayat yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini 
adalah metode yang mudah dan menyenangkan untuk diimplementasikan dalam 
proses menghafal al-Qur’an. Menghafalkan satu hari satu ayat yang dimaksudkan di 
sini adalah bukan berarti hanya ayat yang dihafalkan, namun lebih dari itu. 
Mencakup di dalamnya, makha>rij al-h}uru>f, ma>d, tajwid dan terjemahnya. 
2. Kemampuan Menghafal al-Qur’an 
Kemampuan menghafal al-Qur’an yang peneliti maksudkan di sini adalah 
kemampuan seseorang di dalam mengingat dan melafalkan kembali dengan lancar 
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sesuai makha>rij al-h}uru>f, ma>d, tajwid, dan terjemahnya, sehingga dengan menghafal 
al-Qur’an dapat memudahkan seseorang untuk mengingat ayat-ayat yang ingin 
dibacakan tanpa melihat al-Qur’an lagi, karena telah tertanam di dalam hati para 
penghafalnya. 
E. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian lapangan yang membahas mengenai Tah}fiz} Da>r al-
Qur’an di antaranya yaitu:  
Batrutin Hikmah yang mengkaji tentang ‚Efektivitas Metode Wahdah 
Takrir dan Tahfidz terhadap hafalan al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Jejeran Wonokromo Pleret Bantul‛, menghasilkan kesimpulan bahwa metode 
Wah}dah dan metode Tah}fiz} menunjukkan keberhasilan (efektif) sedangkan metode 
Takrir menunjukkan kurang efektif. Penerapan metode Wah}dah dan metode Tah}fiz}h 
didasarkan pada tujuan kualitas hafalan al-Qur’an dengan tartil sesuai dengan 
kaidah-kaidah tajwid yang lebih diorientasikan pada penguasaan materi yang 
dberikan. Sedangkan metode Takrir di PP. Miftahul Ulum kurang efektif 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai subyek penelitian 
dengan nilai 55%. Faktor yang paling dominan dari santri itu sendiri yaitu malas.
9
 
Nurhalimah Siti yang mengkaji tentang ‚Efektivitas Sistem Pembelajaran 
Tah}fiz} al-Qur’an (Di Pondok Pesantren Roudlotu ’usysyaaqil Qur’an Rowosari, 
Rowopolo, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang)‛, menghasilkan kesimpulan 
bahwa pelaksanaan pendidikan tah}fiz} al-Qur’an cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari 
prestasi santri, meskipun santri selain dituntut untuk menghafal al-Qur’an juga ada 
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yang harus belajar di sekolah formal.  Pelaksanaan tah}fiz} al-Qur’an di pondok 
pesantren Roudlotu ‘Usysyaaqil Qur’an juga sangatlah sesuai dengan harapan dan 
tujuan yang diinginkan dari awal yaitu mampu menghafalkan al-Qur’an 30 juz 
dengan benar dan tepat secara efektif sesuai dengan target dan waktu yang telah 
ditentukan yakni 5-6 tahun.
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Lutfy Ahmad yang mengkaji ‚Metode Tah}fiz} al-Qur’an (Studi Komparatif 
Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasah Al-Hufadzh II Gedongan 
Ender, Pangenan Cirebon Dengan Pondok Pesantren Tah{fiz} Qur’an Terpadu 
Alhikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon)‛, menghasilkan kesimpulan bahwa  secara 
umum kedua pesantren, baik Pesantren Madrasah al-Huffadz II Gedongan maupun 
Pesantren al-Hikmah Bobos menggunakan dua metode utama tahfidz al-Qur’an 
yang sama, yakni bi al-nadzar dan bi al-ghoib. Turunan dari dua metode itu yang 
berbeda diaplikasikan oleh kedua pesantren.  
Nafiroh Ismatul yang mengkaji tentang ‚Menghafal Al-Qur’an dengan Cara 
Efektif (Studi Kasus di Pondok Pesantren Roudhotul Qur’an Jondang Kedung 
Jepara)‛, menghasilan kesimpulan bahwa Secara makro gambaran sistem 
pelaksanaan pengajaran hafalan al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Roudlotul 
Qur’an cukup baik, karena setelahmelihat hasil yang dicapai telah memenuhi target 
dan tujuan yang ingindicapai. Sedangkan secara mikro, sistem pelaksanaan 
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Mahfudin Ali yang mengkaji tentang ‚Implementasi Metode One Day Two 
Ayat Pada Pembelajaran Taḥfizhul Qur’an di Pesantren Al-Burhan Semarang (Studi 
Kasus Kelas X Tahun Pelajaran 2013/2014)‛, menghasilkan kesimpulan bahwa  
Pesantren al-Burhan mendukung dalam pembelajaran Tahfizhul Qur’`an, hal ini 
disebabkan adanya faktor penunjang dilaksanakannya pembelajaran Tahfizh. 
Adapun faktor penunjang yang dimaksud adalah sebagai berikut: (a) sarana dan 
prasarana seperti ruang kelas, masjid, dan asrama. (b) guru pendidik dan lingkungan 
pesantren. Dilihat dari proses penerapannya, dalam praktek lapangan metode one 
day two ayat didukung oleh beberapa metode menghafal al-Qur`an yang lain, seperti: 
(1) Metode Talqin, yaitu dengan membaca ayat yang akan dihafal secara berulang-
ulang. (2) Metode Talaqqi, dengan cara santri menyetorkan hafalan kepada guru 
pembimbing. (3) Metode Mu’aradhah, yaitu saling bergantian membaca ayat yang 




Desi Novitasari yang mengkaji tentang ‚Efektivitas Metode ODOA (One 
Day One Ayat) dalam Menghafal Al-Qur’an bagi Siswa Kelas IV SDN 
Karangtengah 02 Weru Sukoharjo‛, menghasilkan kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran Tahfiz}ul Qur’a>n dengan metode One Day One Ayat yang 
dilaksanakan di SDN Karangtengah 02 sudah baik dan efektif. Selain itu, efektivitas 
metode ODOA (One Day One Ayat) dalam menghafal al-Qur’an juga dapat diukur 
dari sejauhmana siswa dapat merasa mudah dalam mengaplikasikannya.
13
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Nafiroh Ismatul yang mengkaji tentang ‚Menghafal al-Qur’an dengan Cara 
Efektif (Studi Kasus di Pondok Pesantren Roudhotul Qur’an Jondang Kedung 
Jepara)‛, menghasilan kesimpulan bahwa secara makro gambaran sistem 
pelaksanaan pengajaran hafalan al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Roudlotul 
Qur’an cukup baik, karena setelah melihat hasil yang dicapai telah memenuhi target 
dan tujuan yang ingindicapai. Sedangkan secara mikro, sistem pelaksanaan 
pengajaran hafalan al-Qur’an diprogramkan kedalam struktur kurikulum baik dalam 
materi, metode dan tujuannya. 
Kesimpulan dari penelusuran terhadap hasil studi dan hasil penelitian 
terdahulu adalah ditemukan bahwa meskipun hasil-hasil studi dan penelitian 
tersebut memiliki relevansi dengan masalah pada penelitian ini, akan tetapi dari 
konteks waktu, dan tempat, serta masalah penelitian ini belum pernah diteliti oleh 
peneliti sebelumnya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui kemampuan menghafal al-Qur’an santri Tah}fiz} Da>r al-Qur’an 
Pallangga yang tidak diajar dengan metode One Day One Ayat. 
b. Mengetahui kemampuan menghafal al-Qur’an santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-
Qur’an Pallangga yang diajar dengan metode One Day One Ayat. 
c. Mengetahui keefektifan atau pengaruh penerapan metode One Day One Ayat 
terhadap kemampuan menghafal al-Qur’an bagi santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-
Qur’an Pallangga Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 





a. Kegunaan Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 
bidang agama Islam, lebih khusus pada kegiatan menghafalkan al-Qur’an di Rumah 
Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga, dan juga bisa sebagai bahan referensi dan tambahan 
pustaka pada perpustakaaan UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Pengasuh Yayasan 
Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk mengambil kebijakan yang 
dapat meningkatkan kualitas hafalan santri terutama di lingkungan pesantren yang 
dipimpin. 
2) Bagi Uztadz/Ustadzah 
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk 
menemukan pendekatan pengajaran yang lebih baik bagi calon h}afiz}/h}afiz}ah 
sehingga hafalan al-Qur’an akan semakin efektif. 
3) Bagi Santri 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menghafal 
al-Qur’an sehingga menjadi lebih baik. 
4) Bagi Peneliti yang akan datang 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam perumusan desain 
penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif khususnya yang 
berkenaan dengan penelitian yang bertemakan al-Qur’an. 
5) Bagi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Peneliti menyadari bahwa salah satu sayarat yang harus dipenuhi sebelum 
sampai kepada ujian munaqasah adalah menghadapkan setoran hafalan juz 30, dan 





basic dalam menghafal al-Qur’an.Maka dari itu, peneliti memiliki harapan besar 
agar dengan adanya penelitian skripsi tentang menghafal al-Qur’an ini, dapat 
menjadi bahan rujukan tentang metode yang mudah untuk diterapkan sehingga 
kekhawatiran sebagian mahasiswa dapat sedikit teratasi. 
Peneliti juga berharap agar nantinya dengan hasil penelitian ini dapat 
memberikan bukti yang autentik bahwa menghafal al-Qur’an bukan lagi menjadi hal 
yang sulit untuk diterapkan bahkan untuk orang yang memiliki berbagai kesibukan. 
Juga agar nantinya dapat menjadi sebuah rujukan bahwa menghafal al-Qur’an bukan 
hanya tentang seberapa banyak ayat yang dihafalkan, namun hal ini harus seimbang 
juga dengan mempelajari hukum-hukum bacaan juga agar dapat melatih para 
penghafal al-Qur’an untuk membiasakan diri dalam mentadabburi  arti dari ayat-
ayat al-Qur’an sehingga benar-benar dengan hafalan al-Qur’an ini akan menjadi 






A. Pengertian dan Jenis-jenis Metode dalam Menghafal al-Qur’an 
1. Pengertian Metode 
Metode menurut bahasa yaitu cara yang telah teratur dan terpikir untuk 
mencapai suatu maksud.
14
 Secara etimologi metode berasal dari ‚Metha‛ artinya 
melalui atau melewati dan ‚Hodos‛ artinya jalan atau cara.15 Dalam kajian 
keislaman metode berarti juga ‚Toriqoh‛, yang berarti langkah-langkah strategis 
yang dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Dengan demikian metode 
mengajar dapat diartikan sebagai cara yang digunakan oleh guru dalam 
membelajarkan peserta didik saat berlangsungnya proses pembelajaran. Metode 
mengandung arti adanya urutan kerja yang terencana, sistematis dan merupakan 
hasil eksperimen ilmiah guna mencapai tujuan yang telah direncanakan.
16
 
Menghafal menurut kamus Bahasa Indonesia bahwa menghafal berasal dari 
kata dasar hafal yang artinya telah masuk dalam ingatan tentang pelajaran atau 
dapat mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain. Kemudian 
mendapat awalan me menjadi menghafal yang artinya adalah berusaha meresapkan 
ke dalam pikiran agar selalu ingat.Selain itu menghafal juga dapat diartikan dari 
kata memory yang artinya ingatan, daya ingatan, juga mengucapkan di luar kepala.
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Secara singkat memori melewati tiga proses yaitu Perekaman, Penyimpanan 
dan pemanggilan. Perekaman (encoding) adalah pencatatan informasi melalui 
reseptor indera dan saraf internal. Penyimpanan (storage) yakni menentukan berapa 
lama informasi itu berada beserta kita baik dalam bentuk apa dan dimana. 
Pemanggilan (retrieval), dalam bahasa sehari-hari mengingat lagi, adalah 
menggunakan informasi yang disimpan.
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Begitu pula dalam proses menghafal al-Qur’an dimana informasi yang baru 
saja diterima melalui membaca ataupun teknik-teknik dalam menghafal yang juga 
melewati beberapa tahap yaitu perekaman, perekaman ini dikala santri mencoba 
untuk menghafal tugas yang berupa ayat maupun surat yang dilakukan secara terus 
menerus, sehingga pada akhirnya masuk dalam tahap penyimpanan pada otak-
memori dalam jangka pendek dan jangka panjang. Kemudian fase pemanggilan 
memori yang telah tersimpan yaitu disaat tes evaluasi menghafal di hadapan guru.  
Al-Qur’an adalah kala>m (perkataan) Allah yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui malaikat Jibril dengan lafadz dan maknanya, al-Qur’an 
menempati posisi sebagai sumber hukum pertama dan utama dari seluruh ajaran 
Islam juga berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam 
mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
Setiap ayat yang diturunkan, Nabi menyuruh menghafalnya, dan 
menuliskannya di batu, kulit binatang, pelapah kurma, dan apa saja yang bisa 
dituliskan. Nabi menerangkan tertib urut ayat-ayat itu. Nabi mengadakan peraturan, 
yaitu al-Qur’an saja yang boleh dituliskan, selain dari al-Qur’an, Hadits atau 
                                                 
17
Iwan Hermawan, “Metode Menghafal al-Qur’an”, 






pelajaran-pelajaran yang mereka dengar dari mulut Nabi dilarang untuk dituliskan. 
Larangan ini dengan maksud agar al-Qur’an itu terpelihara, jangan dicampur aduk 
dengan yang lain-lain yang juga didengar dari Nabi. 
Nabi menganjurkan agar al-Qur’an dihafal, selalu dibaca, dan diwajibkannya 
untuk dibaca ketika sedang melakukan Salat. Dengan cara demikian, banyaklah 
orang yang hafal al-Qur’an. Surat yang satu macam, dihafal oleh ribuan manusia, 
dan banyak yang hafal seluruh al-Qur’an. Selain itu, tidak ada satu ayatpun yang 
tidak dituliskan. 
Dari sini dapat kita ketahui bahwa metode menghafal merupakan salah satu 
metode yang dipakai Rasulullah saw. dan para sahabatnya, tentunya juga masih 
relevan jika metode tersebut digunakan pada saat ini, yakni dalam mempelajari al-
Qur’an. Sedangkan metode menghafal dalam pengajaran al-Qur’an adalah suatu cara 
yang ditempuh yang berupa upaya untuk menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an baik 
sebagian ayat maupun keseluruhannya, dimana al-Qur’an tersebut menjadi sumber 
hukum bagi agama Islam. 
2. Jenis-jenis Metode 
Beberapa metode yang menjadi rujukan untuk mempermudah proses 
menghafal al-Qur’an adalah sebagai berikut: 
a. Metode ‘Azam 
Metode ‘azam adalah metode yang menerapkan sifat konsistensi, bila 
seseorang sudah meniatkan untuk menghafalkan al-Qur’an maka hendaknya dia 
berupaya untuk terus menghafalkan al-Qur’an secara terus-menerus meski harus 





al-Qur’an hendaknya menguatkan hati dengan niat yang ikhlas dan semangat yang 
tinggi agar dapat menjadikan hal itu sebagai motivasi tersendiri bagi dirinya.
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b. Metode Fahmul Mah}fuz} 
Metode Fahmul Mah}fuz} artinya sebelum ayat-ayat dihafal, penghafal 
dianjurkan untuk memahami makna setiap ayat, sehingga ketika menghafal, 
penghafal merasa paham dan sadar terhadap ayat-ayat yang diucapkannya. 
c. Metode Tikra>rul Mah}fuz} 
Metode Tikra>rul Mah}fuz} artinya penghafal mengulang-ulang ayat-ayat yang 
sedang dihafal dengan sesering mungkin sehingga dapat dilakukan mengulang satu 
ayat sekaligus atau sedikit demi sedikit sampai dapat membacanya tanpa melihat 
mushaf. Cara ini biasanya sangat cocok bagi yang mempunyai daya ingat lemah 
karena tidak memerlukan pemikiran yang berat. Pada metode ini, penghafal 
biasanya lebih banyak terkuras suaranya. 
d. Metode Kita>bul Mah}fuz} 
Metode Kitabul Mah}fuz} artinya penghafal menulis ayat-ayat yang dihafal di 
atas sebuah kertas. Bagi yang cocok dengan metode ini biasanya ayat-ayat itu 
tergambar dalam ingatannya. 
e. Metode Isti’amul Mah }fuz} 
Metode Isti’amul Mah }fuz} artinya penghafal diperdengarkan ayat-ayat yang 
akan dihafal secara berulang-ulang sampai dapat mengucapkan sendiri tanpa melihat 
mushaf. Nantinya hanya untuk mengisyaratkan kalau terjadi kelupaan. Metode ini 
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biasanya sangat cocok untuk tuna netra atau anak-anak. Sarana memperdengarkan 
dapat dengan kaset atau orang lain.
19
 
Semua metode yang telah dijelaskan di atas dapat menjadi pilihan dalam 
menghafal al-Qur’an, agar proses menghafal al-Qur’an lebih mudah dan 
menyenangkan sesuai dengan kecenderungan masing-masing, dan adapun metode 
one day one ayat, akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya. 
B. MetodeOne Day One Ayat dalam Menghafal al-Qur’an 
1. Pengertian Metode One Day One Ayat 
Metode One Day One Ayat adalah sebuah terobosan baru dalam menghafal 
al-Qur’an dengan menggabungkan kekuatan otak kiri dan kanan secara seimbang 
sehingga dapat merasakan kemampuan menghafal al-Qur’an yang dahsyat.20 Metode 
ini dikembangkan berdasarkan multiple intelligences (kecerdasan majemuk) pada 
diri manusia, antara lain cerdas visual (cerdas rupa), cerdas auditori (cerdas 
pendengaran), kecerdasan verbal-linguistik (kecerdasan bahasa), kecerdasan 
kinestetik (cerdas memahami tubuh), serta cerdas interpersonal (cerdas sosial).21 
Metode One Day One Ayat mulai diterapkan di PesantrenTah}fiz} Da>r al-
Qur’an Sekolah Internasional pada tahun 2008. Secara bahasa, One Day berarti satu 
hari. Sedangkan One Ayat berarti satu ayat. Sehingga secara istilah dapat dikatakan 
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bahwa One Day One Ayat adalah suatu teknik menghafal al-Qur’an dengan cara 
satu hari satu ayat.
22
 
Menghafalkan satu hari satu ayat yang dimaksudkan di sini adalah bukan 
berarti hanya ayat yang kita hafal, namun lebih dari itu. Mencakup di dalamnya 
yaitu, hukum-hukum bacaan, arti, kandungan, dan yang terpenting adalah 
pengamalannya. Dengan demikian kerja otak semakin bertambah dalam hitungan 
detik dan menit, karena diperkaya dengan wawasan dan pengalaman yang ada 
selama ini dengan informasi dari al-Qur’an yang dihafal.23 
Dipilihnya metode One Day One Ayat karena setiap lembaga pendidikan 
yang menjadikan program Tah}fiz} sebagai salah satu program unggulan di lembaga 
tersebut akan mencari dan menentukan sendiri baik metodologi  maupun target-
target yang ditetapkan kepada para santrinya. 
2. Konsep Menghafal al-Qur’an 
Menghafal adalah aktivitas mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki 
dengan sadar dan sungguh-sungguh.
24
 Menghafal al-Qur’an pada hakikatnya adalah 
suatu upaya untuk menambah kedekatan dengan al-Qur’an karena antara tilawah 
dengan menghafal adalah dua hal yang berbeda. Dengan menghafal, jiwa dan otak 
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kita akan terus menyerap lantunan ayat-ayat al-Qur’an yang diulang-ulang begitu 
banyak oleh lidah kita.
25
 
Menghafal yang dimaksud adalah menghafal al-Qur’an yaitu menghafalkan 
beberapa bagian atau keseluruhan surat dan ayat yang terdapat di dalamnya, untuk 
dapat mengucapkan dan melafalkannya kembali secara lisan secara lancar pada 
semua surat dan ayat tersebut, sebagai aplikasi menghafal al-Qur’an. 
Menghafal al-Quran merupakan suatu sikap dan aktivitas yang mulia, karena 
dengan menghafalkan al-Qur’an berarti seseorang dapat memiliki segala kunci 
kebaikan. Alangkah besar apa yang  dapat diperoleh seorang hamba yang 
mentadabburi dan menghafalkan al-Qur’an, berupa pengetahuan yang mampu 
menghasilkan kebaikan di dunia maupun akhirat. 
Menghafal al-Qur’an memiliki banyak keutamaan yang seharusnya dengan 
banyaknya keutamaan-keutamaan inilah yang menjadi motivasi terbesar untuk para 
pengemban wahyu Allah swt. dalam menghafalkan al-Qur’an. 
Adapun beberapa keutamaan yang akan diperoleh oleh para penghafal al-
Qur’an adalah: 
a. Menghafal al-Qur’an Merupakan Pondasi dalam Mempelajarinya 
Al-Qur’an diturunkan secara terpisah-pisah dalam beberapa bulan dan hari, 
antara satu ayat dengan ayat yang lain. Hal ini berlangsung selama 20 tahun 
lebih.Demikian itu agar orang yang lemah dan pandai, bebal dan cerdas, longgar dan 
sibuk, sama-sama bisa menghafalnya.Allah swt.berfirman dalam QS al-
‘Ankabu >t/29: 49. 
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ِْلَبٌِِتََٰنِّ ي َبِ ُتََٰياَءِ َوُىِيِفِِْوُدُصِْيِذَّلٱِ ِرِْوُأِ َنِْجَيِ اَمَوِ َملِعلٱِ ْاُوتِِبِ ُدَح َِ َنوُمِلََّٰظلٱِ َّلَِإِ اَنِتََٰياٗ١ِِةروس[
,توبكنعلاٗ١] 
Terjemahnya: 
Sebenarnya, al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-
orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami 
kecuali orang-orang yang zalim.
26
 
b. Menghafal al-Qur’an Menjadi Salah Satu Faktor untuk Meneladani Nabi 
Muhammad saw. 
Telah diketahui, di antara prinsip-prinsip agama ialah bahwa Allah 
swt.menjadikan Nabi Muhammad saw. sebagai teladan yang baik dan contoh yang 
harus diikuti oleh pengikutnya. Di dalam QS al-Ah}za>b/33: 21, Allah swt. berfirman: 
ِْدَقَّلِِِْمُكَلَِناَكِِْسُأِِوَّللٱِِلوُسَرِيِفٌِةَنَسَحٌِةَوِِْاوُجْر َيَِناَِك ْنَمِّلِِْوَ يلٱَوَِوَّللٱًِلأٱَِمًِريِثَِك َوَّللٱَِرََكذَوَِرِخِإِٔ
,بازحلأاِةروس[ٕٔ] 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
27
 
Menghafal al-Qur’an termasuk bagian dari meneladani Rasulullah 
Muhammad saw. karena beliau juga menghafal dan senantiasa membacanya serta 
memperdengarkannya kepada Jibril as. 
c. Menghafal al-Qur’an adalah Proyek yang Tidak Kenal Gagal dengan Berbagai 
Keutamaan 
Ahli psikologi mengatakan bahwa takut gagal adalah rintangan terbesar yang 
menghalangi manusia untuk mewujudkan ambisinya. Banyak proyek yang 
dikerjakan manusia yang pada akhirnya berbenturan dengan tembok kegagalan dan 
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tidak ada kekuatan untuk melewatinya. Namun, rasa takut seperti ini tidak akan ada 
di dalam proyek menghafal al-Qur’an. 
Pasalnya, seseorang ketika memulai langkah dalam menghafal al-Qur’an 
kemudian tekadnya putus sebelum berhasil, sejatinya ia tidak benar-benar gagal. 
Karena ia telah berhasil menghafal beberapa juz. Jerih payah ini tidak sia-sia begitu 
saja. Waktu yang ia curahkan untuk membaca dan menghafal ialah waktu yang ia 
habiskan dalam ketaatan kepada Allah swt. Rasulullah saw bersabda: 




Dari Abu Umamah al-Bahili rad{iyallahu ‘anhu, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw bersabda: Bacalah al-Qur’an, karena ia akan datang pada hari 
kiamat sebagi beri syafaat kepada pembacanya. (HR. Muslim). 
Dalam hadits yang lain, Rasulullah saw. bersabda:  
َِوِْنَعِِْتَلاَقِاهنعِللهاِىضرَِةَشِئاَع:ِِِوَّللاُِلوُسَرَِلاَقَِِمَلَسَوِ ِويَلَعِ ُوٌللاِيَلَصِِوٌللاُِلوُسَرُِِأَرْق َيِيِذَّلا
َِوُىَوَِناْرُقلاٌِرِىاَمَِِِةرَرَ بلاِِماَرِكلاِِةَرَفَّسلاَِعَمِِوِبَِِنآْرُقْلا ُِأَرْق َيِىِذَّلاَوُِِوَلِ ٌّقاَشِِوْيَلَعَِوُىَوِِويِفُِعَتْع َ تَت َيَو
ِِناَرْجَأِ)ويلعِقفتم( ٕ١ 
Artinya: 
Dari ‘Aisyah rad{iyallahu ‘anha, dia berkata: ‚Rasulullah saw. bersabda: 
Orang yang membaca al-Qur’an dan mahir dalam bacaannya maka ia bersama 
malaikat utusan Allah yang mulia lagi sangat berbakti, sedang orang yang 
membaca al-Qur’an dengan terpatah-patah dalam bacaannya juga merasa 
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Dalam hadits yang lain, Rasulullah saw. Juga bersabda: 
ِدْبَعِْنَعِِوَّللاُِلوُسَرَِلاَقُِلوُق َيِونعِللهاِىضرٍِدوُعْسَمَِنْبِِوَّللا:مَّلَسوِِوْيَلَع ُِللهاِىّلَصِِاًفْرَحَِأَر َ قِْنَم
َِوٌِفْرَحِ ٌفِلَأِ ْنِكَلَوٌِفْرحِملاُِلوُقَأِ َلَِ اَهِلَاثْمَأِ ِرْشَعِبِ ُةَنَسَحْلاَوِ ٌةَنَسَحِ ِوِبِ ُوَل َفِ ِوَّللاِِباَتِِك ْنِمٌِمَلَ
َِوٌِفْرَح)حيحصِنسحِثيدحِ:لاقوِيذمرتلاِهاور(ِ.ٌفْرَحٌِميِمٖٓ 
Artinya: 
Dari ‘Abdillah bin Mas’ud rad{iyallahu ‘anhu, dia berkata: ‚Rasulullah saw. 
bersabda: Barangsiapa yang membaca sebuah huruf dari Kitabullah yakni al-
Qur’an, maka ia memperoleh satu kebaikan, sedang satu kebaikan itu akan 
dibalas dengan sepuluh kali lipatnya. Aku tidak mengatakan bahwa alif lam 
mi<m itu satu huruf, tetapi alif adalah satu huruf, lam satu huruf, dan mim 
juga satu huruf.‛ (HR. at-Tirmidzi, dan ia mengatakan bahwa ini adalah 
hadits hasan shahih). 
Dari beberapa keutamaan bagi pengemban al-Qur’an yang telah dihadirkan 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kebaikan al-Qur’an tidak akan pernah 
habis, faedahnya tidak akan pernah berkurang, berkahnya tidak akan pernah selesai 
selama seorang hamba bisa mengambil manfaatnya, memperoleh pengetahuan dan 
kebaikan al-Qur’an selama ia mau mentadabburi, menghafalkan dan 
mengamalkannya. 
Al-Qur’an memberikan kepada seorang hamba kunci-kunci untuk membuka 
gudang kebahagiaan dan pengetahuan yang bermanfaat, memantapkan iman yang 
ada di hatinya, memperkuat bangunannya, dan memperteguh tiang-tiangnya. Al-
Qur’an melahirkan kecintaan, rasa rindu, rasa takut, pengharapan, taubat, tawakal, 
ridha, penyerahan segalanya kepada Allah swt., syukur, sabar, dan seluruh keadaan 
yang menunjukkan hidupnya hati dan kesempurnaannya. 
Demikian juga, dengan al-Qur’an ini seseorang memiliki filter dalam dirinya 
untuk selalu mencoba menjauhkan diri dari segala hal yang dilarangkan oleh Allah 
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yang dapat merusak hati dan akal serta dapat membinasakan. Dengan al-Qur’an 




Menghafal al-Qur’an pada hakikatnya adalah suatu upaya untuk menambah 
kedekatan dengan al-Qur’an karena antara tilawah dengan menghafal adalah dua hal 
yang berbeda. Dengan menghafal, jiwa dan otak kita akan terus menyerap lantunan 
ayat-ayat al-Qur’an yang diulang-ulang begitu banyak oleh lidah kita. Seorang yang 
menghafalkan al-Qur’an akan mendapatkan sangat banyak manfaat yang akan 
mengantarkannya pada derajat kemuliaan, karena para penghafal al-Qur’an adalah 
mereka yang Allah jadikan sebagai hamba-hamba pilihan dalam mengemban 
amanah al-Qur’an. 
C. Prosedur Penerapan Metode One Day One Ayat dalam Menghafal al-Qur’an 
Prosedur pelaksanaan pada metode One day One Ayat dapat dilakukan 
dengan menggunakan salah satu teknik berikut: 
1. Talaqqi> atau Musya>fahah 
Talaqqī atau Musya>fahah merupakan metode pertama yang digunakan Rasul 
dalam mengajarkan al-Qur’an kepada sahabat. Rasul menerima al-Qur’an dari 
malaikat Jibril dengan cara mendengar bacaan Jibril, sebagaimana Jibril menerima 
pertama kali dari Allah swt. Jibril mendengar ayat-ayat dari Allah swt. kemudian 
menyampaikannya kepada Rasul saw. Sistem Talaqqī atau Musyāfaḥah mempunyai 
2 bentuk:  
                                                 
31
Muhammad Syauman Ar-Ramli, Keajaiban Membaca al-Qur’an (Cet. II; Sukoharjo: Insan 





a. Audio  
Seseorang yang memiliki kecerdasan auditori (cerdas pendengaran) dalam 
menghafal sebaiknya menghafal dengan cara mendengar. Siswa mendengar ayat-
ayat yang akan dihafal dari bacaan guru. Ini dapat dilakukan terutama bagi anak-
anak di sekolah dasar. Dalam hal seperti ini, guru dituntut berperan aktif, sabar dan 
teliti dalam membacakan dan membimbing siswa, karena guru akan membacakan 
perkata ayat-ayat yang akan dihafal.  
b. Murattal  
Pengaruh media sangat membantu anak-anak dalam menghafal al-Qur’an. 
Anak akan dapat mudah menghafal dengan sering mendengarkan dan melatih lisan 
untuk mengucapkan huruf-huruf al-Qur’an sehingga lisan terbiasa dan lentur karena 
sudah akrab di telinga mereka. Pada era sekarang ini, peran guru dapat digantikan 
dengan cara mendengar murattal yang telah direkam dalam kaset, CD/DVD 
murattal, kemudian kaset diputar sesuai dengan ayat yang akan dihafal untuk 
didengarkan sambil mengikuti perlahan-lahan, setelah itu diulang lagi dan diulang 
lagi sampai ayat-ayat tersebut betul-betul hafal diluar kepala.
32
 
2. Potret  
Potret adalah suatu metode dengan mengubah teks panjang menjadi symbol, 
gambar, dan tulisan ringkas. Persis memfotokopi apa yang dilihat dan dibaca, baik 
yang menyangkut tulisan (khat uṣmānī), maupun tata letaknya. Caranya adalah 
dengan pemetaan awal ayat (ra’sul āyah) pada tiap-tiap halaman, kiri ataukah 
kanan, letak nomor ayatnya, dan apa saja yang termaktub pada setiap halaman 
mushaf. Sama seperti memotret sesuatu, menghafal al-Qur’an dengan memotret 
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letak ayat perayat mulai dari pojok atas hingga pojok bawah. Berikut tanda waqaf, 
letak kalimat terakhir tiap baris.
33
 Metode ini dilakukan dengan menggunakan al-
Qur’an pojok yaitu al-Qur’an yang pojok terakhir tepat di ayat terakhir dan tidak 
bersambung. Persatu juz berjumlah 10 halaman. Oleh sebab itu, disarankan untuk 
hanya menggunakan satu model al-Qur’an secara tetap agar tidak beruabah-ubah 
strukturnya di dalam peta mental. 
3. Sistem Cantol  
Sistem cantol adalah salah satu metode yang digunakan untuk menunjukkan 
daya hafal dan daya ingat yang luar biasa. Cara menggunakan sistem cantol adalah 
dengan membuat cantolan, mengasosiasikan dengan materi yang dihafal, 
mengimajinasikan secara kreatif, dan mengulanginya bila diperlukan.
34
 
4. Gerakan  
Menghafal sambil melakukan suatu gerakan sangat membantu mengaktifkan 
memori. Otak kita memiliki satu pusat kecerdasan yang disebut bodily-kinesthetyc-
intellegence- kecerdasan gerak. Dengan melakukan gerakan tertentu akan memicu 
pusat kecerdasan ini aktif. Kita telah menerapkan teknik ini dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu ketika mengerjakan sholat. Ketika seseorang shalat ia akan 
membaca ayat-ayat al-Qur’an seperti al-Fatihah dan surah/ayat tertentu dengan 
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5. Kisah  
Kisah merupakan sarana kreativitas dalam menggunakan bahasa dan 
mengubah daya imajinasi untuk mengoptimalkan penggunaan otak kanan dalam 
proses mengingat, misalnya dengan cerita pendek. Sebagaimana diketahui bahwa di 
dalam al-Qur’an terdapat banyak kisah-kisah yang diuraikan secara panjang lebar, 
misalnya kisah Luqman, kisah orang-orang yang memegang teguh imannya, kisah 
ashabul kahfi, kisah para nabi dengan kaumnya dan lain sebagainya. Menghafal 
ayat-ayat dalam bentuk seperti ini sebaiknya terlebih dahulu membaca dan 




Metode ini dilakukan dengan cara membuat cerita untuk menghubungan 
sesuatu. Teknik ini dapat digunakan jika ingin menghafal suatu daftar. Misalnya, 
seseorang harus menghafalkan daftar yang isinya: kebun, tupai, buah dan pohon. 
Maka dengan teknik ini, semua kata tadi dapat dirangkai menjadi sebuah cerita, di 
kebun ada tupai yang memakan buah di atas pohon. Menghafal ayat-ayat dalam 
bentuk seperti ini sebaiknyaterlebih dahulu membaca dan memahami jalan ceritanya 
sehingga mudah dihafalkan dan dicamkan ke dalam jiwa.
37
 
Cara penggunaan teknik ini adalah: jika kita menghafal Surat al-‘Adiyat dari 
atay 1 hingga ayat 5, maka terlebih dahulu dimulai dengan membaca artinya, 
kemudian menghubungkan ayat 1 hingga ayat 5 dengan membuat cerita. Oleh 
karena itu, ceritanya akan menjadi seperti ini: saat perang, kuda yang ditunggangi 
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mujahid berlari kencang dengan terengah-engah, saat kuda berlari kakinya yang 
dialasi sepatu besi menyentuh batu sehingga keluar percikan api. Tiba-tiba keesokan 
paginya sang mujahid menyerang musuh dengan membawa kuda tersebut berlari 
hingga debu pun beterbangan ke mana-mana, lalu tidak berapa lama sang mujahid 
dan kudanya sudah berada di tengah-tengah musuh.Dengan cara ini menghafal al-




Selain beberapa model di atas, berikut ada beberapa model yang juga biasa 
diambil sebagai teknik dalam mengaplikasikan metode One Day One ayat: 
1. Chunking (Pemotongan) 
Saat ingin menghafal satu halaman al-Qur’an, akan terasa susah jika 
langsung menggabungkan semua ayat. Oleh karena itu, agar bisa menghafalnya, 
maka dapat dilakukan dengan melakukan pembagian satu halaman menjadi dua 
bagian atau tiga bagian. Setelah dibagi, kemudian bisa untuk menfokuskan untuk 
menghafalkan bagian pertama, begitupun dengan bagian kedua dan ketiga. Setelah 
rampung menghafalkan keseluruhan bagian, maka selanjutnya adalah 
menggabungkannya hingga menjadi satu gabungan, yaitu satu halaman. 
Metode ini dikembangkan dari permasalahan yang terkadang dialami dalam 
proses menghafalkan deretan nomor, misalnya saja jika ingin menghafalkan sederet 
nomor 853029873612 tentunya tidak mudah untuk menghafalkannya, maka dengan 
itu deretan nomor tersebut dapat dibagi menjadi 3 bagian hingga menjadi: 8530-
2987-3612. Jika dihafalkan sesuai bagian dan kemudian digabungkan 
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keseluruhannya, maka nomor tersebut akan mudah dihafalkan dibanding dengan 
menghafalkan sekaligus keseluruhannya. 
Adapun teknik penerapan metode ini dalam menghafal al-Qur’an adalah: jika 
satu halaman mushaf al-Qur’an pojok memiliki 15 baris setiap halamannya, maka 
dapat dibagi menjadi 3 bagian sehingga setiap bagian terdiri dari 5 baris. Pembagian 
lainnya adalah dengan membagi ayat, yaitu jika dalam 1 halaman memiliki 9 ayat, 




2. Akronim (Penyingkatan) 
Apabila siswa memiliki tugas untuk menghafalkan nama-nama nabi Ulul 
‘Azmi, maka dapat menghafalkan nama-nama tersebut dengan menyingkatnya 
menjadi NIMIM (Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, Muhammad). Begitupun met\ode ini 
dapat digunakan saat menghafal al-Qur’an. Adapun cara penggunaan metode ini 
adalah sebagai berikut: 
Apabila ingin menghafalkan 1 halaman surah al-Baqarah dari ayat 6 hingga 
ayat 16, dapat menyingkat ayat 6 hingga ayat 16 dengan menyingkatnya dengan 
menulis huruf depannya dengan harakat yang menyertai, contoh huruf ( َي ,َو ,َخ ,ِا)  . 
)ِا( untuk )َنْيِذَّلا َّنِا(, )َخ( untuk   هَّللا َمَتَخ()  ,)َو(untuk لا َنِمَو()ِساَّن ,  َي()  untuk 
)َهَّللا َنْو عِدَ يُ( dan begitu seterusnya. 
 Teknik ini juga dapat digabungkan dengan tekik Chunking, yaitu jika satu 
halaman berjumlah 11 ayat, kemudian ingin menggabungkan teknik Chunking dan 
Akronim maka cara penggunaannya adalah sebagai berikut. Membagi 11 ayat itu 
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menjadi 3 bagian, bagian pertama adalah ayat ke-6 hingga ayat ke-9, baian kedua 
ayat ke-10 hingga ayat ke-13, dan terakhir adalah ayat ke-14 hingga ayat ke-16. 
Pembagian tersebut diambil dari penerapan teknik Chunking dan apabila 
ingin digabung dengan teknik Akronim, maka untuk bagian pertama disingkat 
sesuai awal huruf dan harakat yang menyertai menjadi)َي ,َو ,َخ ,ِا(, dan begitupun 
dengan pembagian dan penyingkatan huruf untuk bagian ke-2 dan ke-3. 
Adapun keuntungan dari penerapan teknik gabungan ini, para penghafal 
dapat melakukan muroja’ah (pengulangan) hafalan hanya dengan melihat catatan 
khusus yang merupakan singkatan ayat ke-6 hingga ayat ke-16. Jika santri melihat 
huruf )ِا( pada bagian pertama catatan khusus, maka otomatis santri pun akan 
mengingat ayat ke-6 yang telah dihagal, yaitu: 
 َاَوَس ْاو رَفَك َنيِذَّلٱ َّنِإ ْيَلَع ٌء ْمِه  ْرَذَنأَء ْم ه َت  َْمأ  َْل  ْرِذن ت ْم ه  ْؤ  ي َلَ َنو نِم٦  
Jadi, huruf)ِا( adalah singkatan dari ayat ini. Jika santri melihat huruf ()َف  
pada bagian kedua di catatan khusus itu, maka santri pun akan mengingat ayat ke-
10 yang telah dihafalkannya, yaitu: 
 َرَّم مِِبِو ل  ق فِ  م هَداَزَفٌض ضَرَم  هَّللٱ ْكَْياو ناَكَابِ ٌمِيَلأ ٌباَذَع ْم َلََو,ًا َنو بِذ ٠١ 
Jadi, huruf )َف( adalah singkatan dari ayat itu. Begitu seterusnya.40 
D. Efektivitas Penerapan Metode One Day One Ayat 
Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa 
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hasil. Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu 
kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.  
Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering 
atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada 
perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, 
sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang ingin 
dicapai itu dengan membandingkan antara input dan outputnya.
41
 
Terdapat dua hal penting dalam pembelajaran yang efektif, yaitu terjadinya 
belajar pada peserta didikdan apa yang dilakukan oleh pendidik untuk 
membelajarkan peserta didiknya. Suatu proses belajar-mengajar dapat dikatakan 
berhasil baik, jika kegiatan belajar-mengajar tersebut dapat membangkitkan proses 




Jadi, efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan 
tugas dengan sasaran orang yang dituju dan bagaimana suatu organisasi berhasil 
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan 
operasional. Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa efektivitas 
berkaitan dengan terlaksanakannya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 
ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari anggota.
43
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Masalah efektivitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara 
tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau 
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Pekerjaan seseorang 
dapat dikatakan efektif jika dapat memberikan hasil yang sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan, atau sudah mampu mewujudkan tujuan organisasi dalam 
aspek yang dikerjakan tersebut.
44
 
Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat Aswarni Sujud tentang 
pengantar efektivitas dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat 
dilihat dari beberapa aspek antara lain:  
1) Aspek Tugas atau Fungsi  
Lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu 
juga suatu program pengajaran akan efektivitas jika tugas dan fungsinya dapat 
dilaksanakan dengan baik dan peserta didik belajar dengan baik. 
2) Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal  
Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau 
kondisi ideal program tersebut dapat tercapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat dari 
prestasi yang dicapai oleh peserta didik.
45
 
Beberapa ahli pembelajaran mengemukakan pandangannya yang hampir 
sama tentang pembelajaran efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 
yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat dan terfokus pada siswa (student 
centered) melalui penggunaan prosedur yang tepat.  
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Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan 
pendidikan yang mencerminkan sampai sejauhmana tingkat keberhasilan tersebut 
telah dicapai peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan.  
Sehingga efektivitas yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
bukan untuk mengetahui tingkat keberhasilanpeserta didik dalam menghafal al-



















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental design, 
yaitu jenis penelitian eksperimen yang menyelidiki kemungkinan saling hubungan 
sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau lebih kelompok 
eksperimental satu atau lebih kondisi perlakuan dan membandingkan hasilnya 
dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan.
46
 
Dengan kata lainquasi eksperimental design ini memiliki kelompok kontrol, dalam 
hal ini bentuk desain eksperimen yang digunakan peneliti yaitu nonequivalent 
control group design.  Desain pada kelompok eksperimen maupun kelompok control 
tidak dipilih secara random.
47
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di Rumah Tah{fiz{ Da>r al-Qur’an Pallangga Kabupaten 
Gowa, tepatnya di Jalan Pallangga Raya No. 48, Gowa. Melalui data yang 
diperoleh,  rumah tah}fiz{ ini memiliki santri sebanyak 40 orang dan itupun hanya 20 
santri yang diasramakan sedangkan yang lainnya tinggal di rumah keluarga masing-
masing. Hal ini dikarenakan rumah tah}fiz} tersebut memang memiliki kuota 
penerimaan santri yang dibatasi, juga karena rumah yang diwaqafkan oleh salah satu 
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warga di sekitar lokasi tersebut yang kapasitasnya hanya mampu menampung 
sebagian santri saja. 
Adapun bentuk apresiasi atau kontribusi yang diperoleh dari masyarakat, 
dapat dilihat dengan adanya para donator tetap yang dengan senang hati 
menyisihkan sebagian harta mereka untuk disumbangkan ke rumah tah}fiz} tersebut 
agar setiap program rumah tah}fiz} tersebut dapat terlaksana dengan baik.  
B. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologis 
dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan psikologis digunakan sebagai upaya untuk 
memahami karakter yang berbeda-beda pada setiap santri. Sedangkanpendekatan 
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan 
hubungan dan pengaruh, serta perbandingan antarvariabel, memberikan deskripsi 
statistic, menaksir dan meramalkan hasilnya. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design. Tujuannya adalah untuk mempermudah langkah-langkah 
dalam penelitian ini. Pada desain nonequivalent control group design merupakan 
desain yang membandingkan tes awal dan tes akhir. Adapun desain untuk model ini 









Nonequivalent control group design. 
Kelompok Pre-test Treatmen / Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Keterangan: 
 X = Perlakuan 
 O1= Nilai awal kelompok eksperiment 
 O2= Nilai kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan 
 O3 = Nilai awal kelompok control 
 O4 = Nilai akhir kelompok kontrol
48
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (diteliti) dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
49
 Jadi populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang 
ditetapkan untuk diteliti. 
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 Sebagai wilayah generalisasi yang mempunyai kualitas dan karaktersitik 
tertentu yang ditetapkan untuk diteliti, maka populasi penelitian ini adalah seluruh 
santri di Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga Kab. Gowa yang berjumlah 40 
orang. 
Tabel 3.2 
Populasi Santri RumahTah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga Kabupaten Gowa 
Kelas Jumlah siswa 
VIII A (Kelas Eksperimen) 









Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah teknik Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Dari beberapa teknik Nonprobability Sampling yang ada, peneliti 
memilihteknik Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
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Lebih lanjut Suharsimi Arikunto mengemukakan ‚apabila subjeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi‛.52Melihat jumlah populasi hanya 40 orang, karenanya semua anggota 
populasi dijadikan sampel penelitian. Maka dari itu, sampel yang diambil dalam 
penelitian ini sebanyak 40 santri penghafal al-Qur’an. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah santri kelas kontrol sebanyak 20 
orang dan santri kelas eksperimen sebanyak 20 orang santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-
Qur’an Pallangga Kab. Gowa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Metode Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan, atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
53
 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar mudah dan sistematis, disesuaikan 
dengan metode pengumpulan data.
54
 Sesuai dengan metode pengumpulan data yang 
menggunakan angket, dan tes maka digunakan angket dan tes sebagai instrumen 
penelitian. 
                                                 
52
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 134. 
53
Sopiah, Metodologi Penelitian (Pendekatan Praktis dalam Penelitian) (Yogyakarta: 
Penerbit Andi, 2010), h. 150. 
54





1. Instrumen Tes 
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
menghafal al-Qur’an santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga Kabupaten 
Gowa dengan jenis tes Pretest dan Posttest yang bentuk tes berupa tes lisan dengan 
jumlah soal 6 nomor. Tes ini disusun oleh peneliti dengan mengambil soal dari al-
Qur’an dan pelajaran tajwid yang diajarkan dalam metode One Day One Ayat, hal 
ini dilakukan karena soal dari al-Qur’an dan pelajaran tajwid telah teruji validitas 
dan reabilitasnya. Jadi, penulis tidak perlu melakukan uji validitas dan reabilitas. 
Setiap item soal yang benar diberi skor sesuai dengan kategori yang dibuat peneliti, 
sedangkan setiap item soal yang terjawab salah atau tidak terjawab sesuai dengan 
kunci jawaban diberi skor sesuai dengan kategori yang dibuat peneliti. 
Dalam penelitian ini, ada beberapa tes yang diberikan kepada peserta didik, 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tes awal (pre-test), yaitu tes awal yang diberikan pada peserta didik untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan (treatment). 
b. Tes akhir (post-test), yaitu tes yang diberikan pada peserta didik setelah diberi 
perlakuan (treatment). 
Instrumen ini dilakukan untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan 
menghafal al-Qur’an bagi santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga Kab. Gowa. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 






1. Statistik Deskriptif  
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
55
 Untuk memperoleh data deksriptif maka diperlukan 
statistik deksriptif berikut:  
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi untuk Data Pretest dan Posttest untuk 
Masing-masing Kelas 
1) Menghitung Rentang Kelas 
        
Keterangan: 




2) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
    (   )      
Keterangan: 
K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel
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P = Panjang kelas interval 




4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
5) Menghitung Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
59
 Rumus rata-rata adalah:     
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan: 
 ̅ = Rata-rata 
   = Nilai statistika 
   = Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k = Banyaknya kelompok
60
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Keterangan:   
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N  : Banyaknya sampel responden
61
 
7) Menentukan Standar Deviasi 
   √
∑   (    ̅) 
   
 
Keterangan :   
   = Standar Deviasi 
 ̅ = Rata-rata 
   = Nilai statistika 
  = Banyaknya data62  
 
8) Membuat Tabel Kategorisasi 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan menghafal al-Qur’an 
oleh para santridengan rumussebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Tabel Kategorisasi 
No Tingkat Penguasaan Kategori Kemampuan 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
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2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Cukup 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
 
2. Statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipótesis penelitian 
dengan menggunakan uji indpendent simple t-test. Namun sebelumnya dilakukan 
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan  
dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, 
digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov  dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah penelitian yang akan 
dilaksanakan berasal dari populasi yang sama atau bukan. Kriteria pengujian 
populasi homogen yaitu data bersifat homogen jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 
dan data tidak homogen jika angka signifikan (Sig.) < 0,05.  
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 





dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t dua sampel. Dengan demikian 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
                                    lawan            
   = Metode One Day One Ayat tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan 
menghafal al-Qur’an bagi santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga. 
   = Metode One Day One Ayat efektif terhadap peningkatan kemampuan 
menghafal al-Qur’an bagi santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga. 
Keterangan: 
   = Rata-rata hasil tessetelah diterapkannya Metode One Day One Ayat terhadap 
peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an. 
   = Rata-rata hasil tes tidak menggunakan One Day One Ayat terhadap 
peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an. 
Untuk mempermudah analisis statistik penelitian ini maka menggunakan 
SPSS versi 20 
d. Uji Efektifitas 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen1 dan 
kelas eksperimen2, maka untuk mengetahui metode One Day One Ayat terhadap 
peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an maka digunakan rumus efisiensi 
relative. Suatu penduga ( ̂) dikatakan efisien bagi parameternya ( ) apabila 
penduga tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila terdapat lebih dari satu 
penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang memiliki varians terkecil. Dua 





relative (relative efficiency). Adapun rumus efisiensi relatif  ̂  terhadap 
 ̂ dirumuskan :
63
 
 ( ̂   ̂ )  
 ( ̂   )
 
 ( ̂   )
 atau
     ̂ 
     ̂ 
 
Keterangan : 
  = Efisiensi relatif 
 ̂  = Penduga 1 
 ̂  = Penduga 2 
  = Tidak bias 
     ̂  = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen) 
     ̂  = Variansi penduga 2 (Variansi nilai postest kelas kontol) 
Jika,    , secara relatif  ̂ lebih efisien daripada  ̂ , sebaliknya jika 
   , secara relatif  ̂ lebih efisien daripada  ̂ .
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari metode yang 
diterapkan dalam menghafal al-Qur’an. Untuk mengambil data kedua variabel 
tersebut digunakan tes pretest dan tes posttest pada masing-masing kelas, yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data dari masing-masing kelas yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Kelas Kontrol 
Tabel 4.1 
Data Hasil Tes Hafalan Santri Kelas Kontrol 




 32 85 
2 Ahmad Ramadhan 35 75 
3 Fauzan 40 79 
4 Saiful Mubarak 42 73 
5 Dzaki 55 88 
6 Andi Agustira 45 73 





8 Amran 43 79 
9 Miftahuddin 35 83 
10 Faiz Abdullah 48 87 
11 Muhammad Ihsan 58 85 
12 Ilham 57 80 
13 Khoirun Nizam 60 82 
14 Abdul Salam 59 81 
15 Agus Salim 54 78 
16 Syahrullah Tahir 34 74 
17 Sofyan 47 80 
18 Muhammad Nur Ilmi 38 78 
19 Hamka 30 79 
20 Abdul Rahim 60 85 
Sumber:  
Data hasil tes hafalan santri yang tidak menerapkan Metode One Day One 
Ayat pada kelas kontrol 
Hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif menggunakan SPSS dapat dilihat pada table 4.2 sebagai 
berikut:  
Tabel 4.2 
Analisis data Pre-Test dan Post-Test Hafalan Santri Kelas Kontrol 
Statistik Deskriptif Pretest Postest  
Jumlah Sampel 20 20 
Mean 46,25 80,40 





Variance 104,618 20,253 
Minimum 30 73 
Maximum 60 88 
 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan, yaitu nilai pretest adalah 46,25 dan nilai 
posttest adalah 80,40. Untuk analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas kontrol. Dimana interval 
nilai pengkategorian hasil hafalan al-Qur’an dalam rentang (0-100). Sehingga 
kategori skor hasil belajar pada kelas kontrol, sebelum (pretest) dan setelah 
(postest) diberikan perlakuan dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
















1 0 – 34 3 15 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 10 50 0 0 Rendah 
3 55–64 7 35 0 0 Sedang 
4 65–84 0 0 15 75 Tinggi 
5 85 – 100 0 0 5 25 Sangat Tinggi 






Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
peserta didik memiliki nilai hasil belajar yaituterdapat 3 orang pada kategori sangat 
rendah, 10 orang pada kategori rendah, 7 orang pada kategori sedang, sedangkan 
untuk kategori tinggi dan sangat tinggi tidak terdapat peserta didik. Kemudian 
setelah diberikan perlakuan dan dilakukan posttest peserta didik memiliki nilai hasil 
tes hafalan al-Qur’an yaitutidak terdapat peserta didik pada kategori sangat rendah, 
rendah, dan sedang, namun hasil tes hafalan terdapat 15 orang pada kategori tinggi, 
dan 5 orang pada kategori sangat tinggi. Tabel kategorisasi  di atas dapat digambar 
dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1. Grafik Tes Hafalan al-Qur’an Kelas Kontrol 
b. Kelas Eksperimen 
Tabel 4.4 
Data Hasil Tes Hafalan Santri Kelas Eksperimen 
No Nama Siswa 
Nilai 
Pre-test Post-test 

























2 Muhammad Aris 35 83 
3 Rezki Bedahwansyah 42 90 
4 Ahmad Rizal 35 81 
5 Afrian 30 79 
6 Muhammad Yusuf 48 80 
7 Ahmad Mustofa 35 78 
8 Muhammad Khozim Fuadi 53 84 
9 Imam Nur Ashari Aziz 40 93 
10 Mihdar 46 87 
11 Muhammad Nur Hidayat 60 95 
12 Muhammad Khaidir 37 81 
13 Noval 65 94 
14 Amran Putra M 40 78 
15 Muhammad Mujahin Sahlan 49 86 
16 Khuzaifah 50 89 
17 Makmur 52 93 
18 Fajri Awal Muharram 30 78 
19 Izzul Haq 31 80 
20 Masrur Ramadhan 65 95 
Sumber:  









Hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 
tes hasil belajar dapat dilihat padatable 4.5 sebagai berikut:  
Tabel 4.5 
Analisis data Pre-Test dan Post-Test  Hafalan Santri Kelas Eksperimen 
Statistik Deskriptif Pretest Postest  
Jumlah Sampel 20 20 
Mean 43,65 85,85 
Std. Deviation 11,347 6,384 
Variance 128,766 40,766 
Minimum 30 78 
Maximum 65 95 
 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan, yaitu nilai pretest adalah 43,65 dan nilai 
posttest adalah 85,85. Untuk analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen. Dimana 
interval nilai pengkategorian hasil belajardalam rentang (0-100). Sehingga Kategori 
skor hasil hafalan al-Qur’an pada kelas eksperimen, sebelum (pretest) dan setelah 



























1 0 – 34 4 20 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 13 65 0 0 Rendah 
3 55–64 1 5 0 0 Sedang 
4 65–84 2 10 10 50 Tinggi 
5 85 - 100 0 0 10 50 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100  20 100   
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
peserta didik memiliki nilai hasil belajar yaituterdapat 4 orang pada kategori sangat 
rendah, 13 orang pada kategori rendah, 1 orang pada kategori sedang, dan 2 orang 
pada kategori tinggi sedangakan untuk sangat tinggi tidak terdapat peserta didik. 
Kemudian setelah diberikan perlakuan dan dilakukan posttest peserta didik 
memiliki nilai hasil tes hafalan al-Qur’an yaitu tidak terdapat peserta didik pada 
kategori sangat rendah, dan  sedang, namun hasil tes hafalan terdapat 10 orang pada 
kategori tinggi, dan 10 orang pada kategori sangat tinggi. Tabel kategorisasi  di atas 


















Gambar 4.2. Grafik tes hafalan al-Qur’an Kelas Eksperimen 
 
c. Hasil Analisis Gain 
Analisis data gain dilakukan untuk melihat adanya peningkatan hasil tes 
hafalan al-Qur’an peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.Pada 
analisis deskrptif ini juga dilakukan analisis gain yaitu analisis selisih antara nilai 
postestdengan pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapaun hasil 
analisisnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Analisis Deskriftif Gain Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Statistik Gain Kelas 
Eksperimen 
Kelas Kontrol 
Mean 42,20 34,15 
Std. Deviation 8,654 9,286 
Variance 74,905 86,239 
Minimum 29 22 
























Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa, skor maksimun untuk analisis gain pada kelas 
eksperimen yaitu 63 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 53, dan skor minimun pada 
kelas eksperimen yaitu 29 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 22. Nilai rata-rata 
pada kelas eksperimen 42,20 dan kelas kontrol34,15. Untuk standar deviasi kelas 
ekperimen 8,654 dan untuk kelas kontrol 9,286. Sedangkan untuk nilai varians di 
kelas ekperimen 74,905 dan di kelas kontrol 86,239. 
2. Analisis statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
1. Uji Normalitas kelas ekperimen 
 Berikut hasil uji normalitas dari hasil olaha data tes hafalan al-Qur’an kelas 
eksperimen. 
Tabel 4.8 




Statistic Df Sig. 
pretest ,127 20 ,200
*
 
Pada hasil uji normalitas data pretestdiketahui nilai nilai Asymp. Sign.(2-





lebih besar dari   (0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest 
kelaseksperimen berdistribusi normal.  
Tabel 4.9 




Statistic Df Sig. 
Posttest ,176 20 ,104 
Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui nilai nilai Asymp. Sign.(2-
tailed) sebesar 0,104 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. 
lebih besar dari   (0,104>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest  
berdistribusi normal.  
2. Uji Normalitas kelas kontrol 
Berikut hasil uji normalitas dari hasil olaha data tes hafalan al-Qur’an kelas 
kontrol. 
Tabel 4.10 




Statistic Df Sig. 
Pretest ,145 20 ,200
*
 
Pada hasil uji normalitas data pretestdiketahui nilai nilai Asymp. Sign.(2-
tailed) sebesar 0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. 
lebih besar dari   (0,200>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest 













Statistic Df Sig. 




Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui nilai nilai Asymp. Sign.(2-
tailed) sebesar 0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. 
lebih besar dari   (0,200>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest  
berdistribusi normal.  
3. Uji Normalitas data Gain 
Berikut hasil uji normalitas dari hasil olaha data tes hafalan al-Qur’an 
bersarakan uji gain dari kelas ekperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 4.12 




Statistic Df Sig. 
eksperimen ,116 20 ,200
*
 
Pada hasil uji normalitas data gain kelaseksperimendiketahui nilai nilai 
Asymp. Sign.(2-tailed) sebesar 0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Berarti nilai sign. lebih besar dari   (0,200>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data 
gain kelaseksperimen berdistribusi normal.  
Tabel 4.13 




Statistic Df Sig. 







Pada hasil uji normalitas data gain diketahui nilai nilai Asymp. Sign.(2-
tailed) sebesar 0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. 
lebih besar dari   (0,200>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data gain kelas 
kontrol berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan berasal dari populasi 
yang sama atau bukan. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan 
denganmenggunakan program SPSS versi 20 for Windowsmelalui metode Levene's 
Test of Equality of Error Variances. Kriteria pengujian homogen yaitu data bersifat 
homogen jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 dan data tidak homogen jika angka 
signifikan (Sig.) > 0,05. Uji homogenitas diambil dari analisis gain kelas ekperimen 
dan kelas kontrol yang masing-masing jumlah peserta didiknya 20 orang. Hasil 
analisisnya dapat dilhat pada tabel 
Tabel 4.14 
Uji Homogenitas 
F df1 df2 Sig. 
5,650 13 6 ,220 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sign. sebesar 0,22. Nilai tersebut 
lebih besar daripada nilai   yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sign. lebih besar 
dari   (0,220>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas 
sampelbersifat homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil 





homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji t dua sampel. Dengan demikian dirumuskan hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
            lawan            
Keterangan: 
   = Metode One Day One Ayat tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan 
menghafal al-Qur’an bagi santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
   = Metode One Day One Ayat efektif terhadap peningkatan kemampuan 
menghafal al-Qur’an bagi santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data kemampuan menghafal 
al-Qur’an dengan menggunakan SPSS 20. 
Tabel 4.15 










F ,238 - 




T 2,836 2,836 
Df 38 37,813 
Sig. (2-tailed) ,007 ,007 
Mean Difference 8,05000 8,05000 







Interval of the 
Difference 
Lower 2,30370 13,79630 
Upper 2,30277 13,79723 
 
Pada kolom Equal variances assumed , dan baris Levene's Test for Equality 
of Variances diperoleh  nilai F sebesar 0,238 dengan angka sig. atau p-value = 0,628> 
0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. Kerena 
varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal variances assumed. Pada 
baris t-test for Equality of Meansdiperoleh harga t = 2,836, df =38 dan sig. (2 tailed) 
atau p-value = 0,007/2 = 0,0035< 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji 
oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji gain, peserta didik 
yang diajar dengan Metode One Day One Ayat peningkatan hafalan al-Qur’an lebih 
tinggi dari pada peserta didik yang tidak diajar Metode One Day One Ayat. 
d. Uji Efektivitas 
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Jika,    , secara relatif  ̂ lebih efisien daripada  ̂ , sebaliknya jika    , 
secara relatif  ̂ lebih efisien daripada  ̂ . Karena nilai R=0,86<1, maka dapat 
disimpulkan berdasarkan analisis data bahwa metode One Day One Ayat efektif 
dalam  meningkatkan kemampuan menghafal al-Quran. 
B. Pembahasan 
1. Metode One Day One Ayat 
Berdasarkan hasil perhitungan pre-test, nilai rata-rata kemampuan 
menghafal pada soal pos-test lebih tinggi dari pada soal pre-test sebelum diberi 
perlakuan dalam menerapkan metode one day one ayat. 
Metode One Day One Ayat adalah sebuah terobosan baru dalam menghafal 
al-Qur’an dengan menggabungkan kekuatan otak kiri dan kanan secara seimbang 
sehingga dapat merasakan kemampuan menghafal al-Qur’an yang dahsyat.65 Metode 
ini dikembangkan berdasarkan multiple intelligences (kecerdasan majemuk) pada 
diri manusia, antara lain cerdas visual (cerdas rupa), cerdas auditori (cerdas 
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pendengaran), kecerdasan verbal-linguistik (kecerdasan bahasa), kecerdasan 
kinestetik (cerdas memahami tubuh), serta cerdas interpersonal (cerdas sosial).66 
Diperoleh nilai rata-rata peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an yang 
tidak menggunakan metodeOne Day One Ayat berdasarkan uji gain yaitu 
34,15dengan standar deviasi 8,654. Setelah penerapan Metode One Day One Ayat 
maka diperoleh nilai rata-rata peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an adalah 
42,20 dengan standar deviasi 9,286. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa ada 
terjadi peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an setelah menerapkan metode 
One Day One Ayat. 
2. Konsep Menghafal Al-Qur’an 
Menurut etimologi, kata menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dalam 
bahasa Arab dikatakan al-H{ifz} dan memiliki arti ingat. Maka kata menghafal juga 
dapat diartikan dengan mengingat. Dalam terminologi, istilah menghafal 
mempunyai arti sebagai, tindakan yang berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar 
selalu ingat. Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan suatu materi di dalam 
ingatan, sehingga nantinya dapat diingat kembali secara harfiah, sesuai dengan 
materi yang asli. 
Menghafal yang dimaksud penulis, adalah menghafal al-Quran yaitu 
menghafalkan beberapa bagian atau keseluruhan surat dan ayat yang terdapat di 
dalamnya, untuk dapat mengucapkan dan mengungkapkannya kembali secara lisan 
pada semua surat dan ayat tersebut, sebagai aplikasi menghafal al-Quran. 
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Dari analisis data dengan menggunakan statistik deksriptif dapat 
dikemukakan bahwa dari 40 santri yang dijadikan sebagai sampel penelitian, 
diperoleh skor kemampuan menghafal al-Qur’an diketahui bahwa setelah diterapkan 
Metode One Day One Ayat meningkat dari rata-rata di kategori rendah menjadi 
rata-rata berada di ketegori tinggi. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menghafal al-Qur’an santri 
kelas A (Santri Mukim) di Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga Kabupaten Gowa 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 10% dan sangat tinggi dengan 
persentase 100%. 
3. Efektivitas penerapan Metode One Day One Ayat terhadap peningkatan 
kemampuan menghafaal al-Qur’an bagi santri di Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
Pembahasan di bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ke-3 yakni ada tidaknya pengaruh penerepan Metode One Day One Ayat 
terhadap peningkatan kemampuan menghafaal al-Qur’an bagi santri di Rumah 
Tah}fiz} Da>r al-Qur’an Pallangga Kabupaten Gowa. Jenis analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan 
yang berlaku untuk populasi secara umum. Analisis ini dilakukan untuk keperluan 
pengujian hipotesis dengan terlebih dahulu dikatakan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji-t yang telah dirumuskan pada hasil penelitian. 
Setelah diketahui gambaran dari masing-masing variabel di atas, kemudian 
dilakukan perhitungan melalui analisis uji hipotesis untuk melihat pengaruh dari 
variabel X terhadap variabel Y, pengujian hipotesis menghasilkan nilai thitung= 2,836 





Nilai Sig.(2-tailed) yang diperoleh lebih kecil dari   = 0,05, maka Ho ditolak. 
Dan diperoleh uji fektif berdasrkan nilai R=0,86 yang lebih keci dari 1. Artinya pada 
taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa penerapanMetode One Day One 
Ayat efektif terhadap peningkatan kemampuan menghafal al-Qur’an bagi santri di 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan menghafal al-Qur’an santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an yang 
tidak diajar dengan Metode One Day One Ayat di Rumah Tah}fiz} Da>r al-
Qur’an Pallangga Kabupaten Gowa, termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
dapat terlihat dari hasil pretest dan posttest yang mengalami peningkatan 
sebanyak 34,15, yaitu dari nilai rata-rata 46,25 meningkat hingga 80,40.  
2. Kemampuan menghafal al-Qur’an santri Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an yang 
diajar dengan Metode One Day One Ayat di Rumah Tah}fiz} Da>r al-Qur’an 
Pallangga Kabupaten Gowa, termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 
dapat terlihat dari hasil pretest dan posttest yang mengalami peningkatan 
sebanyak 42,20, yaitu dari nilai rata-rata 43,65 meningkat hingga 85,85. 
3. Berdasarkan uji hipotesis dan uji efektivitas diketahui nilai sig. (2-tailed) 
=0,007<0,05. Dan nilai R=0,86<1. Maka berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkana bahwa penerapan Metode One Day One Ayat efektif dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an di Rumah Tah}fiz} Da>r al-





B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; 
1. Bagi santri di Rumah Tah{fiz{ Da>r al-Qur’an Pallangga Kabupaten Gowa, agar 
santri mampu untuk memahami metode dalam menghafal al-Qur’an yang 
dapat terus meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an karena dengan 
adanya hal tersebut akan berdampak pada target hafalan yang ingin dicapai.  
2. Bagi ustadz/ustadzah, diharapkan agar lebih memahami karekteristik terutama 
gaya menghafal al-Qur’an dari setiap santri dan dapat memberikan motivasi 
untuk dapat terus meningkatkan kemampuan dalam menghafal al-Qur’an 
sehingga dapat memperoleh hasil hafalan yang lebih baik lagi.  
3. Bagi yayasan/lembaga, diharapkan agar lembaga yang berkontribusi dalam 
mencetak kader-kader penghafal al-Qur’an memiliki metode khusus yang 
menjadi ciri khas lembaga tersebut, sehingga dengan adanya gagasan metode 
tersebut dapat menjadi daya terik tersendiri bagi mereka yang ingin 
menghafalkan al-Qur’an dengan mudah dan menyenangkan. 
4. Bagi penyusun, saya menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya 
yang maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari 
kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 












Abdul, Yahya Fattah Az-Zawawi. Revolusi Menghafal al-Qur’an. Cet. VIII; Solo: 
Insan Kamil, 2015. 
Ahmadi, Abu. Metodik Pengajaran. Bandung: Pustaka Setia, 1985. 
Akbar, Haji. ‚Teknik Menghafal al-Qur’an‛, Wordpress.19 April 2011. 
https://hajiakbar2546.wordpress.com/2011/04/19/13-teknik-menghafal-al-
quran/ (28 April 2018). 
Ali, Mahfudin. ‚Implementasi Metode One Day Two Ayat Pada Pembelajaran 
Taḥfizhul Qur`an Di Pesantren al-Burhan Semarang (Studi Kasus Kelas X 
Tahun Pelajaran 2013/2014)‛. Naskah Publikasi. Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2014. 
Arief, Arma. Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat 
Pers 2002. 
Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian. Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006. 
Aswarni Sujud. Mitra Fungsional Administrasi Pendidikan. Yogyakarta: Perbedaan, 
1998. 
Aziz, Abdul Abdur Rauf, 17 Motivasi Berinteraksi Dengan al-Qur’an. Bandung: 
Masjid Raya Habiburrahman PT Dirgantara Indonesia, 2008. 
Aziz, Saiful. 60 Hari Hafal al-Qur’an: Pedoman Daurah Aplikatif. Cet. I; Solo: PT 
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2016. 
Azizah. ‚Metode Menghafal Al-Qur’an Semudah Tersenyum‛. Sebelum Tidur. 09 
April 2018.https://www.sebelumtidur.com/metode-menghafal-alquran-
semudah-tersenyum.html (13 Maret 2018). 
B. Uno, Hamzah dan Nurdin Mohamad. Belajar dengan Pendekatan Paikem: 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menarik. Cet. VI; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2011. 
Damanhuri, Zuhri. ‚PPPA Darul Qur’an Cetak Penghahal al-Qur’an‛. Khazanah 
Republika. 18 Februari 2013. http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-
islam/khazanah/13/02/18/mif7p2-pppa-daarul-quran-cetak-penghafal-
alquran-1 (28 April 2018). 
Departemen  Agama  RI. al-Quran dan Terjemahnya. Bandung: PT Syaamil Cipta 
Media, 2005. 
Dwi,Susan Anggriani. ‚Pengertian Efektivitas dan Landasan Teori Efektivitas‛. 






landasan.html  (30 Juli 2017). 
Faizin, Faizin Muhith. Semua Bisa Hafal al-Qur’an. Surakarta: al-Qudwah, 2013. 
Fauzan, Masagus dan Farid Wajdi. Quantum Tah}fiz} (Siapa Bilang Menghafal al-
Qur’an Susah?). Bandung: YKM Press, 2010. 
Fauzan, Masagus Yayan.Quantum Tah}fiz} (Metode Cepat dan Mudah Menghafal al-
Qur’an. Jakarta: Emir Cakrawala Islam, 2015. 
Hermawan, Iwan. ‚Metode Menghafal al-
Qur’an‛.https://www.scribd.com/document/72540488/Metode-Menghafal-
Al-Qur-An#download (14 Maret 2018). 
Ismatun, Nafiroh. ‚Menghafal al-Qur’an Dengan Cara Efektif (Studi Kasus Di 
Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Jondang Kedung Jepara)‛. Skripsi 
Jepara: Universitas Islam Nahdlatul Ulama, 2015. 
Malagapi, Hamka. ‚40 Hadits Fadhilah Qur’an‛, Wordpress.16 Februari 
2017.https://dzikir20.wordpress.com/2015/03/25/40-hadits-fadhilah-al-
quran/ (21 September 2017). 
Marwiyah. ‚Makalah Metoode-metode Pembelajaran‛. Blog Wiyah Marwiyah. 05 
September 2015. http://wiyahmarwiyah123.blogspot.co.id/2015/09/makalah-
metode-metode-pembelajaran.html (20 April 2018). 
Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka. 
Muhammad Syauman Ar-Ramli. Keajaiban Membaca al-Qur’an. Cet. II; Sukoharjo: 
Insan Kamil, 2007. 
Mulyasa. Implementasi Kurikulum 2004. Cet. III; Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2006. 
Nikmah, Nikmah. ‚Efektivitas Metode Wahdah, Takrir dan Tahfidz terhadap 
Hafalan al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jejeran Wonokromo 
Pleret Bantul‛.Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga, 2008. 
Novitasari, Desi. ‚Efektivitas Metode Odoa (One Day One Ayat) Dalam Menghafal 
al-Qur’an Bagi Siswa Kelas IV Sdn Karangtengah 02 Weru Sukoharjo‛. 
Skripsi.Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1985. 
Al-Qur'an, Da>r. ‚Inspirasi One Day One Ayat‛. Daarul Qur’an. 
https://daqu.sch.id/ketua-umum/ (30 April 2018). 






Siti, Nurhalimah. ‚Efektivitas Sistem Pembelajaran Tahfidzul Qur’An (Di Pondok 
Pesantren Roudlotu ’usysyaaqil Qur’an Rowosari, Rowopolo, Kecamatan 
Tuntang, Kabupaten Semarang Tahun 2012)‛. Skripsi. Semarang: Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2012. 
Sopiah. Metodologi Penelitian (Pendekatan Praktis dalam Penelitian). Yogyakarta: 
Penerbit Andi, 2010. 
Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2001. 
Sudjana, Nana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2014 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D). Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2015. 
Sugiyono. Metodik Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
R & D). Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013. 
------------. Metodologi Penelitian Kombinasi. Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2016. 
------------. Statistika Untuk Penelitian. Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008. 
Sukaedi, Ismail. Model-model Pembelajaran Modern. Jogjakarta: Tunas Gemilang 
Press, 2013. 
Suryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2003. 
Zuhri, Muhammad. ‚Metode Pemeliharaan Hafalan al-Qur’an bagi Para Hafidh di 
Madrasah Huffadh Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta‛. 












































Lampiran 1: analisis dekriftif dengan SPSS 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30,00 3 15,0 15,0 15,0 
31,00 1 5,0 5,0 20,0 
35,00 3 15,0 15,0 35,0 
37,00 1 5,0 5,0 40,0 
40,00 2 10,0 10,0 50,0 
42,00 1 5,0 5,0 55,0 
46,00 1 5,0 5,0 60,0 
48,00 1 5,0 5,0 65,0 
49,00 1 5,0 5,0 70,0 
50,00 1 5,0 5,0 75,0 
52,00 1 5,0 5,0 80,0 
53,00 1 5,0 5,0 85,0 
60,00 1 5,0 5,0 90,0 
65,00 2 10,0 10,0 100,0 






















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
78,00 3 15,0 15,0 15,0 
79,00 1 5,0 5,0 20,0 
80,00 2 10,0 10,0 30,0 
81,00 2 10,0 10,0 40,0 
83,00 1 5,0 5,0 45,0 
84,00 1 5,0 5,0 50,0 
86,00 1 5,0 5,0 55,0 
87,00 1 5,0 5,0 60,0 
89,00 1 5,0 5,0 65,0 
90,00 1 5,0 5,0 70,0 
93,00 3 15,0 15,0 85,0 
94,00 1 5,0 5,0 90,0 
95,00 2 10,0 10,0 100,0 




















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30,00 1 5,0 5,0 5,0 
32,00 1 5,0 5,0 10,0 
34,00 1 5,0 5,0 15,0 
35,00 2 10,0 10,0 25,0 
38,00 1 5,0 5,0 30,0 
40,00 1 5,0 5,0 35,0 
42,00 1 5,0 5,0 40,0 
43,00 1 5,0 5,0 45,0 
45,00 1 5,0 5,0 50,0 
47,00 1 5,0 5,0 55,0 
48,00 1 5,0 5,0 60,0 
53,00 1 5,0 5,0 65,0 
54,00 1 5,0 5,0 70,0 
55,00 1 5,0 5,0 75,0 
57,00 1 5,0 5,0 80,0 
58,00 1 5,0 5,0 85,0 
59,00 1 5,0 5,0 90,0 
60,00 2 10,0 10,0 100,0 



















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
73,00 2 10,0 10,0 10,0 
74,00 1 5,0 5,0 15,0 
75,00 1 5,0 5,0 20,0 
78,00 2 10,0 10,0 30,0 
79,00 3 15,0 15,0 45,0 
80,00 2 10,0 10,0 55,0 
81,00 1 5,0 5,0 60,0 
82,00 1 5,0 5,0 65,0 
83,00 1 5,0 5,0 70,0 
84,00 1 5,0 5,0 75,0 
85,00 3 15,0 15,0 90,0 
87,00 1 5,0 5,0 95,0 
88,00 1 5,0 5,0 100,0 




















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
29,00 1 5,0 5,0 5,0 
30,00 1 5,0 5,0 10,0 
31,00 1 5,0 5,0 15,0 
32,00 1 5,0 5,0 20,0 
35,00 1 5,0 5,0 25,0 
37,00 1 5,0 5,0 30,0 
38,00 1 5,0 5,0 35,0 
39,00 1 5,0 5,0 40,0 
41,00 2 10,0 10,0 50,0 
43,00 1 5,0 5,0 55,0 
44,00 1 5,0 5,0 60,0 
46,00 1 5,0 5,0 65,0 
48,00 3 15,0 15,0 80,0 
49,00 2 10,0 10,0 90,0 
53,00 1 5,0 5,0 95,0 
63,00 1 5,0 5,0 100,0 




















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
22,00 2 10,0 10,0 10,0 
23,00 1 5,0 5,0 15,0 
24,00 1 5,0 5,0 20,0 
25,00 1 5,0 5,0 25,0 
27,00 1 5,0 5,0 30,0 
28,00 1 5,0 5,0 35,0 
31,00 2 10,0 10,0 45,0 
33,00 2 10,0 10,0 55,0 
36,00 1 5,0 5,0 60,0 
39,00 2 10,0 10,0 70,0 
40,00 3 15,0 15,0 85,0 
48,00 1 5,0 5,0 90,0 
49,00 1 5,0 5,0 95,0 
53,00 1 5,0 5,0 100,0 






































Lampiran 2: Analisis Inferensial mengungunakan SPSS 
a. Uji normalitas 
1. Uji normalitas pretes kelas eperimen 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretes ,127 20 ,200
*
 ,920 20 ,098 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
2. Uji normalitas posttes kelas eperimen 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
posttes ,176 20 ,104 ,882 20 ,019 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
3. Uji normalitas pretes kelas kontol 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest ,145 20 ,200
*
 ,922 20 ,110 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
4. Uji normalitas posttes kelas kontol 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
posttest ,097 20 ,200
*
 ,957 20 ,480 





a. Lilliefors Significance Correction 
 
5. Uji normalitas gain kelas eksperimen 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
eksperimen ,116 20 ,200
*
 ,960 20 ,549 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
6. Uji normalitas kelas kontrol 
 




Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Kontrol ,114 20 ,200
*
 ,940 20 ,242 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
b. Uji homogenitas data 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable: eksperimen 
F df1 df2 Sig. 
5,650 13 6 ,220 
Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 










c. Uji hipotesis 
 
Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil belajar 
eksperimen 20 42,2000 8,65478 1,93527 
kontrol 20 34,1500 9,28652 2,07653 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
























,007 8,05000 2,83853 2,30277 13,79723 
 
d. Uji efektivitas 
 ( ̂   ̂ )  
     ̂ 
     ̂ 
 
 ( ̂   ̂ )  
      
      
 
       
Jika,    , secara relatif ̂ lebih efisien daripada  ̂ , sebaliknya jika    , secara 





berdasarkan analisis data bahwa metode odoa (one day one ayat) efektif dalam  






























A.1 Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kelas Kontrol 
A.2 Skor Penilaian Instrumen Tes Kelas Kontrol (Pretest dan Posttest) 
A.3 Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kelas Eksperimen 





















Soal Tes Lisan Skor Penilaian 
1 Kelancaran 
1 Silah kan bacakan QS. Al-Kahfi: 1-10 
0 - 40 




1  ًدََبأ ِهيِف َنيِثِك ََّٰما٣ [فهكلاةروس,٣]Terjemahkan ayat berikut: 
0 - 30 
2 
Bacakan penggalan ayat yang memiliki arti:  
Dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 
saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik (QS. Al-Kahf/18: 2) 
3 Tajwid 
1 
Ada berapa hukum bacaan dalam penggalan ayat ini dan coba jelaskan masing-masing 
cara bacanya: [ فهكلا ةروس,01 ]  ِم َّل ْن ُد َكْن٠١  
0 - 30 
2 
Ada berapa hukum bacaan Mad pada penggalan ayat ini dan coba jelaskan masing-
masing cara bacanya: [ فهكلا ةروس,01 ]  اٗدَشَر َانِرَۡمأ٠١  
Keterangan:   
 Hafalan  : 0 - 40 
 Terjemahan Ayat : 0 - 30 
 Tajwid   : 0 - 30 






































No Nama-nama Santri 
Komponen yang Dinilai 
Jumlah 
Kelancaran Terjemahan Ayat Tajwid 
1 Muhammad Awal 10 10 12 32 
2 Ahmad Ramadhan 15 10 10 35 
3 Fauzan 15 10 15 40 
4 Saiful Mubarak 15 12 15  42 
5 Dzaki 20 12 23 55 
6 Andi Agustira 13 15 17 45 
7 Muhammad Wahyudi 20 20 13 53 
8 Amran 15 13 15 43 
9 Miftahuddin 10 10 15 35 
10 Faiz Abdullah 15 15 18 48 
11 Muhammad Ihsan 20 20 18 58 
12 Ilham 20 18 19 57 
13 Khoirun Nizam 20 20 20 60 
14 Abdul Salam 19 20 20 59 
15 Agus Salim 20 15 19 54 
16 Syahrullah Tahir 10 10 14 34 
17 Sofyan 15 13 19 47 
18 Muhammad Nur Ilmi 15 10 13 38 
19 Hamka 10 10 10 30 
20 Abdul Rahim 20 20 20 60 





No Nama-nama santri 
Komponen yang Dinilai 
Jumlah 
Kelancaran Terjemahan Ayat Tajwid 
1 Muhammad Awal 35 25 25 85 
2 Ahmad Ramadhan 30 25 28 75 
3 Fauzan 28 20 25 79 
4 Saiful Mubarak 28 20 25 73 
5 Dzaki 35 25 28 88 
6 Andi Agustira 25 25 23 73 
7 Muhammad Wahyudi 30 28 26 84 
8 Amran 28 23 28 79 
9 Miftahuddin 30 25 28 83 
10 Faiz Abdullah 31 28 28 87 
11 Muhammad Ihsan 30 28 27 85 
12 Ilham 30 25 25 80 
13 Khoirun Nizam 30 27 25 82 
14 Abdul Salam 28 28 25 81 
15 Agus Salim 30 20 28 78 
16 Syahrullah Tahir 24 25 25 74 
17 Sofyan 30 22 28 80 
18 Muhammad Nur Ilmi 28 25 25 78 
19 Hamka 34 20 25 79 
20 Abdul Rahim 35 25 25 85 








Soal Tes Lisan Skor Penilaian 
1 Kelancaran 
1 Silah kan bacakan QS. Al-Kahfi: 1-10 
0 - 40 




1  ًدََبأ ِهيِف َنيِثِك ََّٰما٣ [فهكلاةروس,٣]Terjemahkan ayat berikut: 
0 - 30 
2 
Bacakan penggalan ayat yang memiliki arti:  
Dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 
saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik (QS. Al-Kahf/18: 2) 
3 Tajwid 
1 
Ada berapa hukum bacaan dalam penggalan ayat ini dan coba jelaskan masing-masing 
cara bacanya: [ فهكلا ةروس,01 ]  ِم َّل ْن ُد َكْن٠١  
0 - 30 
2 
Ada berapa hukum bacaan Mad pada penggalan ayat ini dan coba jelaskan masing-
masing cara bacanya: [ فهكلا ةروس,01 ]  اٗدَشَر َانِرَۡمأ٠١  
 
Keterangan:   
 Hafalan  : 0 - 40 
 Terjemahan Ayat : 0 - 30 
 Tajwid   : 0 - 30 
 







































Komponen yang Dinilai 
Jumlah 
Kelancaran Terjemahan Ayat Tajwid 
1 Sudarman Santa 10 10 10 30 
2 Muhammad Aris 10 10 15 35 
3 Rezki Bedahwansyah 18 10 14 42 
4 Ahmad Rizal 10 10 15 35 
5 Afrian 10 10 10 30 
6 Muhammad Yusuf 18 15 15 48 
7 Ahmad Mustofa 10 15 10 35 
8 Muhammad Khozim Fuadi 20 13 20 53 
9 Imam Nur Ashari Aziz 10 15 15 40 
10 Mihdar 15 17 14 46 
11 Muhammad Nur Hidayat 20 20 20 60 
12 Muhammad Khaidir 15 10 12 37 
13 Noval 20 22 23 65 
14 Amran Putra M 10 20 10 40 
15 Muhammad Mujahin Sahlan 20 12 17 49 
16 Muh. Irsal 20 10 20 50 
17 Ahmad Yani 20 12 20 52 
18 Khuzaifah 10 10 10 30 
19 Muh. Akmal 15 13 13 31 
20 Masrur Ramadhan 25 20 20 65 




No Nama-nama santri 
Komponen yang Dinilai 
Jumlah 
Kelancaran Terjemahan Ayat Tajwid 
1 Sudarman Santa 35 28 30 93 
2 Muhammad Aris 32 23 28 83 
3 Rezki Bedahwansyah 35 27 28 90 
4 Ahmad Rizal 30 23 28 81 
5 Afrian 30 24 25 79 
6 Muhammad Yusuf 30 23 27 80 
7 Ahmad Mustofa 32 20 26 78 
8 Muhammad Khozim Fuadi 30 25 29 84 
9 Imam Nur Ashari Aziz 35 28 30 93 
10 Mihdar 30 27 30 87 
11 Muhammad Nur Hidayat 35 30 30 95 
12 Muhammad Khaidir 28 25 28 81 
13 Noval 35 29 30 94 
14 Amran Putra M 28 25 25 78 
15 Muhammad Mujahin Sahlan 30 28 28 86 
16 Muh. Irsal 32 27 30 89 
17 Ahmad Yani 35 28 30 93 
18 Khuzaifah 28 25 25 78 
19 Muh. Akmal 30 25 25 80 




Rahmatullah Arif lahir dari ibu yang penuh ketulusan di 
Pinrang pada tanggal 27 Juni 1996, adalah anak pertama dari 
tiga bersaudara buah hati dari Bapak Arif dan Ibu Nur Apsah. 
Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan formal di SD 
214 Pinrang, pada tahun 2002 dan tamat pada tahun 2008. 
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Ponpes Al-Iman 
Uluale Sidrap pada tahun 2008 dan tamat pada tahun 2011. Pada tahun yang sama 
(2011), penulis melanjutkan pendidikan di MAN Pinrang konsentrasi IPA dan tamat 
pada tahun 2014. 
Setelah menamatkan pendidikan di MAN, penulis melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri dan mengambil jurusan Pendidikan 
Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2014, dan 
menyelesaikan studinya pada tahun 2018. 
 
